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ABSTRAK

EVALUASIPENGENDALIAN INPUT SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
TERKOMPUTERISAS | PROGRAM IBS V2
PADA KSU JAYANTIUTAMA

TEOFILUS DJAJA UTAMA

Jurusan S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Jember

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengendalian input sistem
informasi akuntansi terkomputerisasi program IBS v2 pada transaksi pinjaman kredit
di KSU Jayanti Utama. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner dan wawancara
dalam memperoleh data dan informasi untuk di analisis. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan pada KSU Jayanti Utama, diketahui bahwa transaksi pinjaman kredit
yang dilakukan menggunakan program IBS v2 masih memiliki kelemahan dalam
proses input data dalam  transaksin ya. Kelemahan yang terdapat dalam program IBS
v2 ini diketahui setelah dilakukan uji pengendalian input atas proses transaksi
pinjaman vyang dilakukan. Kelemahan ini menitikberatkan ada masalah pembagian

tugas dan otoritas dalam kewenangan proses transaksi pinjaman kredit.

Kata kunci: Evaluasi, Program IBS v2, Pengendalian Input, Pinjaman Kredit.



ABSTRACT

EVALUATION OF INPUT CONTROL OF COMPUTERIZED ACCOUNTING
INFORMATION SYSTEM IBS V2 PROGRAM IN KSU JAYANTI UTAMA

TEOFILUS DJAJA UTAMA

Accounting, Faculty of Economics, Jember University

This study aims to evaluate input control of computerized accounting
information system IBS v2 program for loan transaction in KSU Jayanti Utama. This
study used questioner and interview method to obtain the required data for the
analysis. Based on the analysis, the result showed that loan transaction by using IBS
v2 program still has some weaknesses for input data processing in its transaction.
The weaknesses were known after input control trial for loan transaction. The

weaknesses focused on separation of duties and authority in loan transaction.

Keywords: evaluation, IBS v2 program, input control, loan transaction
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RINGKASAN

Evaluasi Pengendalian Input Sistem Informasi Akuntansi Tekomputerisasi
Program IBS v2 pada KSU Jayanti Utama; Teofilus Djaja Utama; 090810301089;

2013; 60 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Koperasi sebagai badan usaha yang bertujuan untuk men yejahterakan
anggotan ya menjadi salah satu instrumen yang berperan penting untuk mendorong
kemajuan perekonomian negara. Oleh karena itu koperasi selalu berupaya untuk
memberikan pelayanan yang terbaik kepada setiap anggotan ya. Penggunaan sistem
informasi akuntansi terkomputerisasi merupakan salah satu cara yang dapat
memberikan nilai lebih dari sisi efektif dan efisien untuk kegiatan operasional
koperasi. Salah satu contohnya adalah pada Koperasi Serba Usaha (KSU) Jayanti
Utama. Software aplikasi akuntansi yang digunakan adalah Integrated Banking
Sistem yang dikenal sebagai IBS v2.

Namun, selain berbagai kelebihan yang ada pada software aplikasi akuntansi
ini, IBS v2 juga memiliki beberapa kelemahan yang terjadi dalam pelaksanaan ya di
lapangan. Oleh karena itu, KSU Jayanti Utama perlu melakukan evaluasi untuk
mendapatkan hasil yang baik dari software aplikasi akuntasi ini, terutama pada
transaksi pinjaman kredit. Evaluasi yang akan dilakukan adalah pada aktivitas
pengendalian aplikasi yang mengarah pada pengendalian input. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengendalian input pada transaksi
pinjaman kredit di KSU Jayanti Utama setelah menggunakan software aplikasi IBS
V2.

Jenis penelitian ini adalah penelian kualitatif interpretative. Responden
penelitian ini adalah pengguna software aplikasi IBS v2 pada KSU Jayanti Utama.
Pemilihan responden penelitian dilakukan dengan purposive sampling yang artin ya

pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang

Xi



diperlukan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan dua cara
yaitu, data primer dari Kkuesioner mengenai pendapat responden atas penggunaan
program IBS v2 dan data sekunder dari hasil wawancara langsung kepada pengguna
yang mengoperasikan program IBS v2 dan observasi untuk melihat secara langsun g
bagaimana kegiatan yang terjadi di lapangan.

Hasil evaluasi yang didapat melalui kuesioner dan wawancara yang dilakukan
terkait pengendalian input pada transaksi pinjaman kredit sudah baik sesuai dengan
standar yang ada, Vyaitu standar berdasarkan komponen COSO. Komponen
pengendalian input yang sudah berjalan dengan baik diantaran ya pengendalian terkait
dokumen sumber yang sudah sesuai standar, login user yang sudah sesuai dengan
pengguna masing-masing, user interface yang mudah digunakan oleh pengguna, dan
dokumen pada program IBS v2 yang sudah auto numbering. Selain hasil positif yang
sudah didapat seperti diatas, masih terdapat beberapa masalah yang berjalan kurang
baik, diantaran ya tidak adan ya manual book dan menu help yang membantu proses
input yang dilakukan oleh user, data yang diinput tidak berpengaruh terhadap huruf
besar atau kecil, dan masih ada menu yang belum berfungsi secara efekif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dapat disimpulkan
bahwa sejauh ini hasil evaluasi yang dilakukan terhadap pengendalian intern yang ada
pada program IBS v2 Kkhususnya pada pengendalian input cukup baik, namun
program IBS v2 masih memiliki kelemahan dalam sisi pemisahan tugas dan
pemberian wewenang untuk melakukan otorisasi data inputan. Dari hasil evaluasi ini
diharapkan adan ya pembenahan khusus pada hasil temuan yang memiliki tingkat
resiko cukup tinggi agar keamanan data yang diinput lebih terjaga dan aman. Dalam
hal ini sudah ada usulan pengembangan program yang dibuatkan untuk kehandalan
sistem yang berjalan melalui kontek diagram, DFD, dan flow map yang telah
diusulkan untuk membantu memahami permasalahan yang timbul pada program IBS
v2 di KSU Jayanti Utama.
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BAB |I. PENDAHULUAN

Bab 1 memuat beberapa hal mengenai landasan penelitian meliputi 1) latar

belakang, 2) perumusan masalah, serta 3) tujuan dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Koperasi sebagai badan usaha yang bertujuan untuk menyejahterakan
anggotanya menjadi salah satu instrumen yang berperan penting untuk mendorong
kemajuan perekonomian negara. Menurut UU Koperasi No. 25 Tahun 1992 Bab Il
pasal 3, telah dijelaskan bahwa tujuan utama koperasi adalah memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat
yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. Maka dengan
otomatis, koperasi sendiri lebih banyak dilirik olenh masyarakat karena memiliki
manfaat lebih besar bagi para anggotanya.

Sejauh ini koperasi dirasakan telah bekerja sesuai dengan yang diharapkan.
Koperasi dapat memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan perekonomian
nasional. Oleh karena itu koperasi selalu berupaya untuk memberikan pelayanan
yang terbaik kepada setiap anggotanya. Pelayanan yang dimaksud adalah pemenuhan
kebutuhan yang diinginkan oleh para anggotanya. Bentuk pelayanan yang diharapkan
berupa pelayanan yang efektif, efisien, dan tidak berbelit-belit. Hal ini
memungkinkan seluruh proses pelayanan dapat terselesaikan dalam waktu yang
singkat dan memberikan hasil yang memuaskan.

Penggunaan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi merupakan salah
satu cara yang dapat memberikan nilai lebih dari sisi efektif dan efesien untuk

kegiatan operasional koperasi. Menurut Purbawanti (2003; dalam Faisal, 2011),



keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan tergantung bagaimana sistem itu
dijalankan, kemudahan sistem itu bagi para pemakainya dan pemanfaatan teknologi
yang digunakan. Selama ini kegiatan operasional yang dikerjakan secara manual
tanpa komputerisasi dirasa lamban untuk menangani kebutuhan dari anggotanya.
Selain itu, beban operasional juga akan sangat besar karena membutuhkan tenaga
lebih banyak. Dengan adanya sistem informasi akuntansi terkomputerisasi tentunya
akan sangat menunjang operasional koperasi dan akan mempermudah karyawan
maupun manajer. Selain itu, dengan hasil pelaporan keuangan yang baik juga akan
sangat membantu manajemen untuk mengatur perusahaan dalam menentukan
keputusan yang akan diambil.

Menurut Jumaili (2005), salah satu cara agar organisasi bisnis mampu
bersaing dengan para kompetitornya adalah dengan menggunakan sistem informasi.
Sehingga tidak sedikit organisasi bisnis yang mengeluarkan dana besar dalam
investasi sistem informasi tersebut. Wahyono (2004) juga mengatakan bahwa salah
satu upaya yang dilakukan perusahaan dalam mempertahankan kemampuannya untuk
bersaing dengan perusahaan lain adalah dengan menjalankan sistem informasi
akuntansi yang tepat. Salah satu penggunaan sistem informasi akuntansi yang tepat
adalah dengan menggunakan software aplikasi akuntansi untuk membantu proses
kerja dalam suatu organisasi bisnis. Dengan penggunaan software aplikasi akuntansi
ini, semua kegiatan perusahaan khususnya pada koperasi simpan pinjam akan
memberikan manfaat lebih dalam pelayanan kepada anggotanya seperti mempercepat
pengolahan data, kecepatan proses yang lebih tinggi serta menghasilkan laporan
keuangan yang real time bagi manajemen dan juga penyimpanan data yang lebih
besar dan aman.

Teknologi informasi yang menggunakan komputer memungkinkan hampir
setiap perusahaan ataupun organisasi dapat memperoleh manfaat dalam pengolahan
datanya. Salah satu contohnya adalah pada Koperasi Serba Usaha (KSU) Jayanti
Utama. KSU Jayanti Utama merupakan salah satu koperasi yang telah menerapkan

sistem informasi akuntansi berbasis komputer untuk membantu kegiatan operasional



organisasinya. Software aplikasi akuntansi yang digunakan adalah Integrated
Banking Sistem yang dikenal sebagai IBS v2. Dengan penggunaan sofware aplikasi
akuntansi ini semua kegiatan utama koperasi sebagai penyalur kredit bagi masyarakat
sekitar khususnya para anggota telah berjalan dengan baik. Pelaporan keuangan juga
telah tersaji dengan rapi dan real time sehingga koperasi tidak mengalami kendala
saat melakukan kegiatan operasionalnya serta dapat melakukan kebijakan-kebijakan
yang akan diambil.

Rockart (1995; dalam Irwansyah, 2003) menyatakan bahwa teknologi
informasi merupakan sumber daya keempat setelah sumber daya manusia, sumber
daya uang, dan sumber daya mesin yang digunakan manajer untuk membentuk dan
mengoperasikan perusahaan. Sebagai bagian terpenting dalam organisasi, teknologi
informasi dalam bentuk software aplikasi ini telah memberikan kontribusi bagi KSU
Jayanti Utama karena dapat menghemat beban operasional yaitu dapat memangkas
pekerjaan yang dilakukan karyawannya. Dengan IBS v2, penyaluran kredit dapat
dilakukan oleh satu orang saja yang sebelumnya membutuhkan dua sampai tiga orang
saat mengerjakannya. Selain itu file taransaksi juga tersimpan lebih rapi dan ada
backup data yang aman jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Kegiatan
perusahaan akhirnya juga menjadi lebih efektif dan efisien. Selanjutnya, untuk
laporan keuangan yang dibutuhkan dapat segera dilihat karena dengan adanya IBS v2
semua proses sampai dengan hasil laporan keuangan telah terintegrasi dengan baik
sehingga semua informasi dapat segera diketahui (real time).

Namun selain berbagai kelebihan yang ada pada software aplikasi akuntansi
ini juga memiliki beberapa kelemahan yang terjadi dalam pelaksanaanya di lapangan.
IBS v2 sebagai program yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna malah
memberikan celah kontrol tidak baik bagi koperasi itu sendiri. Menurut Rustam
(2002) struktur pengendalian internal adalah suatu proses yang terdiri dari usaha atau
tindakan-tindakan yang tepat dan terintegrasi yang harus dilakukan untuk mencapai
tujuan. Pelaksanaan pengendalian intern melibatkan seluruh anggota organisasi bukan

dibebankan pada bagian tertentu saja, sehingga memberikan keyakinan terpercaya



atas seluruh kegiatan organisasi yang meliputi realibility dari pelaporan keuangan,
efisiensi dan keefektifan atas kegiatan atau operasi perusahaan dan kepatuhan
terhadap hukum dan undang-undang yang berlaku. Sedangkan yang terjadi di KSU
Jayanti Utama malah sebaliknya. Semua kegiatan operasional dilakukan oleh
beberapa orang saja dengan harapan mempercepat proses pelayanan dengan
pemberian wewenang atau otoritas berlebih pada individu atau bagian.

Dalam kasus ini, transaksi yang paling sering dilakukan di KSU Jayanti
Utama yaitu transaksi pinjaman kredit. Sehingga peneliti mengambil contoh kasus
pada transaksi tersebut. Transaksi pinjaman kredit ini diproses menggunakan program
IBS v2. Dari proses ini, tahapan yang dilakukan mulai dari pendaftaran nasabah baru
sampai pembuatan rekening pinjaman dapat dilakukan oleh satu orang saja, yaitu
dilakukan oleh staff teller dari KSU Jayanti Utama (Lihat lampiran Al). Untuk proses
otorisasinya pun juga dilakukan sendiri karena dalam tampilan interface program
yang digunakan sudah disediakan tools untuk melakkan otorisasi tersebut. Hal ini
sangat terlihat jelas bahwa terdapat kelemahan dalam sisi pengendalian input
dikarenakan tidak adanya pembagian tugas serta wewenang yang diterapkan dalam
penggunaan program IBS v2.

Seharusnya untuk otorisasi suatu kegiatan yang bukan wewenangnya harus
dilakukan oleh tingkatan manajemen diatasnya yang memiliki otoritas untuk
melakukan hal tersebut, bukan oleh semua tingkatan individu atau bagian. Praktik
yang demikian justru membuat Sistem Pengendalian Internal (SPI) perusahaan tidak
bekerja seperti seharusnya. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Wahyonno (2004)
yang menjelaskan bahwa sistem informasi yang tepat akan membantu kebijakan level
manajerial dalam merencanakan program dan menjalankan kegiatan operasional
perusahaan sehingga dapat mencapai sasaran yang ditetapkan oleh organisasi atau
perusahaan yang bersangkutan. Jika SPI yang ada sudah tidak tepat lagi dan tidak
berjalan sebagaimana mestinya justru akan menjatuhkan organisasi bisnis tersebut.
Sistem vyang telah terbentuk akan sia-sia dan memungkinkan terjadinya

penyalahgunaan wewenang. Setiap sistem memiliki peluang akan terjadinya suatu



masalah, baik masalah manajemen, kemacetan ataupun penyalahgunaan, sehingga
perlu adanya sistem pengendalian intern yang baik untuk mengimbangi sistem yang
sudah berjalan.

Selama ini KSU Jayanti Utama belum melakukan evaluasi terhadap software
aplikasi akuntansi yang digunakan, padahal evaluasi bemanfaat untuk mengetahui
bagaimana implementasi suatu sistem telah dijalankan. Seharusnya KSU Jayanti
Utama perlu melakukan evaluasi untuk mendapatkan hasil yang baik dari software
aplikasi akuntasi (IBS v2). Evaluasi yang dilakukan nantinya adalah untuk menilai
Kinerja dari penggunaan software tersebut. Untuk itu perlu dilakukan evaluasi
terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi sistem informasi. Evaluasi yang akan
dilakukan adalah evaluasi berdasarkan komponen dari COSO vyaitu aktivitas
pengendalian aplikasi yang mengarah pada pengendalian input.

Dari latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka penulis
melakukan penelitian terhadap Kinerja proses program akuntansi yang telah
diterapkan dengan judul “Evaluasi Pengendalian Input Sistem Informasi

Akuntansi Terkomputerisasi Program IBS v2 pada KSU Jayanti Utama”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimanakah pengendalian input pada transaksi pinjaman kredit di KSU Jayanti

Utama dengan menggunakan software aplikasi IBS v2?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penletian ini adalah
mengevaluasi pengendalian input pada transaksi pinjaman kredit di KSU Jayanti

Utama setelah menggunakan software aplikasi IBS v2.



1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitin ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua
pihak, antara lain :
a. Bagi KSU Jayanti Utama
1) Diperoleh masukan mengenai evaluasi SPI dari software aplikasi IBS v2.
2) Diperoleh masukan tambahan untuk pengembangan software selanjutnya.
b. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan mengenai software akuntansi
yang diterapkan pada koperasi dan menambah wawasan mengenai bidang
akuntansi.
c. Bagi Akademisi
Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan dan sebagai dasar perluasan
penelitian selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan Sistem Informasi

Akuntansi.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 memuat tentang teori-teori yang melandasi penelitian diantaranya
adalah 1) koperasi, 2) evaluasi, 3) sistem informasi akuntansi berbasis komputer, 4)

pengendalian intern, 5) pengendalian aplikasi input, dan 6) program IBS v2.

2.1 Koperasi

Koperasi merupakan usaha bersama yang berlandaskan asas kekeluargaan
untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi merupakan badan usaha
yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber ekonomi anggota
dengan dasar prinsip koperasi (Johar, 2009).

UU Koperasi No. 25 tahun 1992 Bab | menjelaskan bahwa koperasi adalah
badan usaha yang beranggotakan orang atau badan hukum koperasi dengan
berlandaskan kegiatannya sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaa. Selain itu, dalam Undang-Undang Koperasi No. 25 Tahun 1992
Bab Il pasal 3, telah dijelaskan bahwa tujuan utama koperasi adalah memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat
yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.

Purwaningsih  (2001:2) menyatakan bahwa menurut Undang-Undang
Koperasi No. 25 Tahun 1992 Bab Il pasal 4, Fungsi dan peran koperasi sebagai
berikut:

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta meningkatkan

kesejahteraan ekonomi dan sosial mereka,



b. Berperan serta secara aktif dalam mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan
masyarakat,

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya,

d. Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang
merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi
ekonomi.”

Berdasarkan pengertian diatas, koperasi dapat diartikan sebagai suatu badan
usaha yang meningkatkan kemampuan ekonomi anggota guna meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat pada umumnya dan sebagai dasar kekuatan perekonomian

nasional.

2.2 Evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil keputusan (Suharsimi Arikunto, 2004:1).

Menurut Worthen dan Sanders (1979:1) evaluasi adalah mencari sesuatu
yang berharga (worth). Sesuatu yang berharga tersebut dapat berupa informasi
tentang suatu program, produksi serta alternatif prosedur tertentu. Karenanya evaluasi
bukan merupakan hal baru dalam kehidupan manusia sebab hal tersebut senantiasa
mengiringi kehidupan seseorang. Seorang manusia yang telah mengerjakan suatu
pekerjaan atau sebagainya pasti akan menilai apakah yang telah dilakukannya
tersebut telah sesuai dengan keinginannya semula.

Menurut Riana (2006) evaluasi adalah suatu proses untuk menyediakan
informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana
perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada
selisih diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila

dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh.



Berdasarkan pengertian diatas evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses
yang dilakukan sebagai pengukuran mengenai efektifitas strategi organisasi dalam
mencapai tujuan organisasi dengan menggunakan alternatif yang tepat sehingga dapat
diperoleh informasi mengenai nilai atau manfaat hasil kebijakan yang telah diambil

serta dapat dilakukan pembenahan jika terjadi penyimpangan di dalamnya.

2.3 Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer
2.3.1 Pengertian Sistem

Terdapat dua pendekatan dalam mengartikan suatu sistem. Pendekatan
pertama menekankan pada prosedur, yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau
untuk meyelesaikan suatu sasaran tertentu. Pendekatan yang kedua menekankan
bahwa sistem sebagai komponen atau elemen, yaitu sistem yang terdiri dari kumpulan
elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu
(Jogiyanto, 2001:1).

Pengguna selalu menginginkan sistem yang baik untuk digunakan. Boritz et al
dalam Fikri (2011) mengartikan sistem yang dapat dipercaya sebagai suatu
pengoperasian yang tidak mengalami kesalahan material ataupun mengalami
kesalahan pada waktu atau lingkungan yang ditetapkan. Selain itu menurutnya, sistem
yang baik memiliki empat prinsip penting, yaitu :

a. Ketersediaan
Sistem tersedia untuk digunakan sesuai dengan waktu yang telah disepakati sesuai
dengan perjanjian dalam peningkatan pelayanan.

b. Keamanan
Sistem terlindungi baik dari akses fisik maupun logis dari pihak yang tidak
berkepentingan

c. Integritas
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Pemrosesan oleh sistem adalah lengkap, akurat, tepat waktu, dan oleh pihak yang
berhak.

d. Keterpeliharaan
Sistem dapat diperbaharui jika dibutuhkan sebagai penunjang keberlangsungan

sistem itu sendiri.

2.3.2 Pengertian Informasi

Informasi merupakan masukan bagi manajemen untuk mengambil keputusan-
keputusan untuk kepentingan organisasinya. Sehingga perlu dibuat sistem informasi
yang baik agar dapat diperoleh informasi yang akurat untuk pengambilan keputusan.
Menurut Jogiyanto (2005), informasi adalah data yang sudah diolah menjadi suatu
bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan
saat ini atau mendatang.

Informasi yang berkualitas dapat mendukung keunggulan kompetitif suatu
organisasi (Xu, 2009). Dalam sistem informasi akuntansi, kualitas dari informasi
yang disediakan merupakan hal penting dalam kesuksesan sistem. Informasi ini akan
memiliki nilai ekonomik pada saat ia mendukung keputusan alokasi sumberdaya,
sehingga dengan demikian mendukung sistem untuk mencapai tujuan (Mujilan,
2012).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik sebuah gambaran bahwa
informasi adalah data yang yang telah diolah sedemikian rupa untuk membantu
pengambilan keputusan baik untuk sekarang maupun masa mendatang guna
mendukung keunggulan kompetitif suatu organisasi. Penyediaan informasi yang tepat
dan sesuai dengan kebutuhan akan menghasilkan hasi kerja yang sangat baik bagi

setiap bagian organisasi.
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2.3.3 Pengertian Akuntansi
Akuntansi merupakan suatu kegiatan jasa yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dari
suatu keadaan, terutama yang mempunyai sifat keuangan (Baridwan, 2002:1).
Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang mengukur kegiatan-kegiatan
bisnis dengan memproses data menjadi informasi yang berupa laporan keuangan, dan
mengkomunikasikan laporan keuangan tersebut kepada pihak-pihak yang
memerlukannya untuk pengambilan keputusan (setiawan & sufianti, 1994:3).
Tjahdjono dan sulastiningsin (2003) mendefinisakan akuntansi sebagali
aktivitas jasa untuk menyajikan informasi keuangan. Aktivitas yang dimaksud adalah
mengukur kegiatan bisnis dalam bentuk uang, mencatat semua kegiatan transaksi
dalam media yang telah disediakan dan komunikasi yang meliputi penyusunan
laporan keuangan serta mengkonfirmasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Dari uraian diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa akuntansi adalah
suatu sistem informasi yang bertujuan untuk memproses suatu data menjadi sebuah

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan bagi suatu organisasi.

2.3.4 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sebuah sistem dalam suatu sistem organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat
managerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar
tertentu dengan laporan yang dibutuhkan (Jogiyanto, 2005).

Menurut Hall (2007:9) dalam bukunya, sistem informasi adalah serangkaian
prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan
didistribusikan kepada pengguna.

Dari Pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah

seperangkat komponen yang mempunyai fungsi untuk mengumpulkan, memproses,
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menyimpan serta mendistribusikan informasi yang digunakan untuk mendukung
pengambulan keputusan dan pengawasan guna pengembangan organisasi.

Sistem informasi mengandung tiga aktifitas dasar di dalamnya. Aktivitas yang
dimaksud adalah masukan (input), pemrosesan (processing), dan keluaran (output).
Tiga aktivitas inilah yang dibutuhkan oleh organisasi untuk menjalankan usahanya
mulai dari pengambilan keputusan, pengendalian operasi, serta analisis permasalahan

yang dihadapi.

2.3.5 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu kombinasi dari orang, catatan-
catatan, dan prosedur yang dipergunakan oleh perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan data keuangan (Horrison, 1997:293).

Menurut Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011:2), sistem informasi
akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data
serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Agar suatu
sistem informasi akuntansi berjalan dengan efektif perlu diperhatikan pula
pengendalian, kesesuaian, fleksibilitas, dan hubungan cost-benefit yang layak.

Sistem informasi akuntansi merupakan subsistem dari akuntansi manajemen
yang terdapat dalam suatu organisasi yang mengelola data keuangan menjadi
informasi keuangan yang memenuhi pemakai intern dan ekstern (Mulyadi,
2001:30). Informasi yang dihasilkan adalah dalam bentuk laporan keuangan maupun
analisa-analisa yang dibutuhkan oleh pengguna.

Dari uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud
dengan sistem informasi akuntansi adalah serangkaian kegiatan administratif untuk
menangani transaksi perusahaan agar seragam, dilengkapi dengan berbagai prosedur,
dokumen, dan jurnal, yang hasilnya berupa laporan keuangan, baik untuk keperluan
internal maupun keperluan external. Sistem Informasi akuntansi memanfaatkan
sumber daya yang ada didalam perusahaan. Sumberdaya dapat berupa karyawan,

mesin otomatis, komputer, dan sumber daya lainnya.
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2.3.6 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Terkomputerisasi

Teknologi yang semakin berkembang menyebabkan pengolahan data semakin
berkembang pula. Dari manual hingga menggunakan alat elektronik seperti komputer.
Perkembangan ini memberikan pengaruh yang cukup besar karena komputer dapat
beroperasi dengan lebih cepat, konsisten dalam waktu relative tidak terbatas
(Gondodiyoto, 2007:221). Jika yang bekerja manusia maka, kecenderungan
terjadinya masalah akan semakin besar karena kelemahan mental (mental fatique).
Sedangkan komputer tidak memiliki mental, kesalahan terjadi jika komponennya
rusak (metal fatique).

Widjajanto (2001:72) menyatakan bahwa sistem akuntansi terkomputerisasi
memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat meningkatkan efisiensi khususnya jika
volume data yang diolah cukup besar, pengolahan data dengan menggunakan
komputer lebih mudah karena komputer bisa melakukan perhitungan secara otomatis,
komputer mampu menyajikan informasi secara cepat dan dengan kecermatan yang
tinggi.

Sistem infomasi akuntansi terkomputerisasi sistemnya terbagi menjadi dua
kelompok besar, yaitu sistem batch dan real time. Sampai pada dekade 1980-
an,sistem pengolahan data masih dilakukan secara batch. Sedangkan pada saat ini
lazimnya proses input data kek komputer sudah dilakukan secara on-line transaction
processing system (Gondodiyoto, 2007:222), sebagai berikut:

a. Batch Processing System

Dalam proses ini data dikumpulkan dalam suatu periode tertentu (harian,
mingguan, maupun bulanan), kemudian selanjutnya direkam ke dalam media yang
dapat dibaca oleh komputer sebagai suatu transaction file
b. On-Line Input — Batch Processing

Metode ini berguna bagi perusahaan yang memiliki cabang yang tersebar ke

beberapa daerah. Dalam metode ini data tidak dikumpulkan terlebih dahulu,
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melainkan setiap transaksi langsung direkam ke terminal (data-entry work station).
Transaksi iniselanjutnya disimpan dan diproses secara on-line ke dalam master file
pada periode interval yang telah ditentukan.

c. On-Line Inputt - Real Time Processing

Dalam metode ini transaksi dimasukkan per item oleh per individu transaksi
ke terminal (data-entry work station) dan master file langsung berubah datanya (data
update)seketika pada saat transaksi terjadi.

Dengan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi ini, semua sistem akan
terstruktur, dimana sistem akan bekerja sesuai dengan aturan yang sudah ditentukan
sebelumnya yang relatif tetap dan tidak berubah, (Husein & Wibowo, 2002:6).
Namun suatu masalah akan muncul bersamaan dengan penggunaan sistem informasi
akuntansi terkomputerisasi ini. Masalah yang timbul berkaitan dengan pengendalian
intern. Keahlian komputer dapat disalahgunakan jika pengendalian internalnya tidak
dikembangkan untuk mengimbangi sistem informasi akuntansi berbasis komputer
(Suwarno, 2004).

2.4 Pengendalian Intern
2.4.1 Pengertian Pengendalian Intern

Banyak pengertian mengenai pengendalian intern yang telah ditulis di
berbagai buku, hal ini dikarenakan perkembangan yang begitu cepat (update).
Boockholdt (1999) mendefinisikan pengendalian intern sebagai berikut:

“Internal control is a process, effected by an entity’s board of directors,
management and other personel, designed to provide reasonable assurance
regarding the achievement of objectives in the following categories: effectiveness and
efficiency of operations, reliability of financial reporting, complience with applicable
laws and regulations.”

Dengan demikian pengendalian internal (internal control) merupakan

rangkaian proses yang dilakukan entitas, yang mana proses tesebut mencakup
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berbagai kebijakan dan prosedur otomatis terkait pencapaian suatu tujuan sebagai

berikut ini:

a. Efektifitas dan efesiensi kegiatan operasional

b. Kehandalan dari pelaporan keuangan

c. Kesesuaian kebijakan yang ditetapkan organisasi

Ikatan Akuntan Indonesia (1992:29) memberikan pengertian bahwa, “’sistem
pengendalian intern meliputi organisasi semua metode dan ketentuan yang
terkoordinasi yang dianut dalam suatu perusahaan untuk melindungi harta miliknya,
mengecek kecermatan, kehandalan data akuntansi, meningkatnya efisiensi usaha dan
mendorong ditaatinya kebijakan manajemen yang telah digariska”. Perngertian ini
masih selaras dengan kutipan diatas.

Menurut Gondodiyoto (2007) sistem pengendalian intern secara umum terdiri
dari dua jenis pengendalian, yaitu:

1) Pengendalian Akuntansi

Pengendalian ini berorientasi pada pengamanan aset perusahaan dan
dipercayainya catatan-catatan keuangan perusahaan. Dalam hal ini pengendalian yang
dilakukan akan berpusat pada:

a) Transaksi yang dilakukan sesuai dengan persetujuan otorisasi atau wewenang
pimpinan perusahaan.

b) Transaksi yang ada dicatat sedemikian rupa sehingga memungkinkan dibuatnya
ikhtisar keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi, serta menekankan
pertanggungjawaban kepada perusahaan.

¢) Penguasaan atas harta perusahaan hanya sesuai persetujuan wewenang yang
diberikan pimpinan.

d) Jumlah aktiva/kekayaan perusahaan dalam laporan keuangan sesuai dengan yang
ada di perusahaan dengan melakukan pengecekan pada waktu yang sesuai.

2) Pengendalian Administratif

Pengendalian ini berorientasi pada usaha mendorong efisiensi operasional dan

menjaga diikutinya kebijakan perusahaan. Kegiatan yang dilakukan berupa rencana
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organisasi serta prosedur-prosedur yang berkaitan dengan proses untuk pengambilan
keputusan untuk menyetujui atau memberikan wewenang terhadap transaksi-transaksi

yang ada.

2.4.2 Tujuan Pengendalian Intern

Boockholdt (1999) menyebutkan tujuan pengendalian intern dalam sistem

informasi akuntansi sebagai berikut:

a. Menjaga aset

b. Memberikan keakuratan pelaporan keuangan

c. Mengusahakan efesiensi operasional

d. Mendorong pekerja untuk mengikuti kebijakan manajemen

Selanjutnya Mujilan (2001) menjabarkan tujuan pengendalian intern dalam
sistem informasi akuntansi sebagai berikut :

Pada era elektronik saat ini, aset berupa fasilitas fisik, aset data, dan aset
pengetahuan yang harus dijaga. Setiap aset perlu dijaga dengan cara memberikan
sistem pengendalian yang dapat menjaga keamanan aset maupun melindungi pihak
yang berwenang atas penggunaan aset tersebut.

Keakuratan data dalam dalam konteks elektronis, juga perlu dilindungi. Data
perlu dilindungi dengan cara menentukan siapa yang berhak melakukan input, siapa
yang berhak melakukan akses, dan siapa yang berhak melakukan update data.

Efisiensi juga menjadi tujuan dalam evaluasi sistem yang berjalan, serta
menjadi tujuan dalam koreksi sistem yang dikembangkan. Efisiensi akan mendorong
kecepatan proses, penghematan biaya dengan tetap menjaga keamanan sistem.

Konsep selanjutnya adalah dengan adanya sistem kontrol yang disertakan
dalam sistem, diharapkan pekerja makin mengikuti ketentuan yang ada sebab
kegiatan yang dilakukannya akan dimonitor ataupun memiliki keterkaitan dengan unit
lainnya. Jika ia melakukan kesalahan atau penyimpangan maka kemudian dapat

dideteksi oleh pihak lain, dengan demikian secara tidak langsung akan mendorong
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niat untuk mengikuti ketentuan yang ada. Selain itu akan mengurangi penggelapan

ataupun penyimpangan yang akan terjadi.

2.4.3 Aktivitas Pengendalian Intern

Muyjilan (2001) dalam bukunya, “SIA Teori dan Wawasan di Dunia
Elektronis”, mengkategorikan aktifitas pengendalian intern sebagai berikut:
a. Prosedur otorisasi transaksi

Prosedur otorisasi transaksi secara manual biasanya dilakukan dengan
pemberian tanda tangan oleh pihak yang berwenang pada suatu dokumen dalam
suatu organisasi. Pada era elektronis saat ini, prosedur otorisasi menjadi lebih
kompleks sesuai dengan tingkatan adopsi sistem informasi yang digunakan.
Prosedur otorisasi hanya perlu dilakukan dengan klik tanda persetujuan dari pihak
yang berwenang. Konsekuensinya, bahwa sistem keamanan akses dari pengguna
perlu diperhatikan. Sistem perlu meyakinkan bahwa pihak yang menginput atau
menyatakan informasi adalah pihak yang benar-benar diberi otorisasi. Sistem akses
ini dapat dibentuk misalnya dengan sistem pasword, PIN, sidik jari, pengenal mata,
pengenal suara, dan lain sebagainya.
b. Keamanan aset dan catatan/data

Keamanan aset dan catatan data dapat terkait pula dengan sistem akses baik
lokasi tempat ataupun akses data elektronis. Dalam hal ini, perlu dibentuk sistem
sehingga hanya orang yang mempunyai wewenang yang berhak memasuki area yang
dimaksud.
c. Pemisahan tanggungjawab

Perlu ada pemisahan tanggungjawab dalam setiap organisasi untuk menjaga
keamanan dan kenyamanan pekerja. Selain itu pemisahan tanggungjawab ini juga

dapat digunakan sebagai sistem kontrol untuk menjaga jalannya sistem.
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d. Kecukupan dokumen dan catatan/data

Sementara itu untuk melihat kecukupan dokumen serta catatannya cukup
dengan melihat desain dokumen. Hal yang dapat diperhatikan adalah dengan melihat
kelengkapan dokumen. Selain itu apakah jumlah dokumen yang dihasilkan apa sudah
efektif dan efesien untuk pihak yang terkait.

2.4.4 Keterbatasan Sistem pengendalian Intern

Sistem pengendalian yang diciptakan oleh suatu perusahaan pasti memiliki
kelemahan/keterbatasan. Keterbatasan tersebut menurut Gondodiyoto (2007: 253)
antara lain sebagai berikut:

a. Persekongkolan (kolusi)

Pengendalian intern mengusahakan agar persekongkolan dapat dihindari
sejauh mungkin dengan berbgai cara, misalnya dengan giliran bertugas, larangan
dalam menjalankan tugas yang bertentangan oleh mereka yang mempunyai hubungan
keluarga. Akan tetapi pengendalian intern tidak dapat menjamin hal tersebut dapat
dipatuhi.

b. Perubahan

Struktur pengendalian intern pada suatu organisasi akan selalu berubah seiring
perkembangan kondisi dan teknologi.
c. Kelemahan Manusia

Kebobolan Pada system sering terjadi karena kelemahan yang dimiliki
manusia. Kurang paham terhadap sistem ataupun karena faktor dari kemampuan
personil tersebut.

d. Azas biaya-manfaat (Cost Vs Benefit)
Biaya untuk pengendelain intern seharusnya tidak melebihi benefit yang

diharapkan perusahaan.
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2.4.5 Komponen Pengendalian Intern (COSO)

Menurut model COSO (Committee of Sponsoring Organization) internal
control adalah suatu proses, melibatkan seluruh anggota organisasi, dan memiliki tiga
tujuan utama, yaitu: efektifitas dan efesiensi operasi, kehandalan laporan keuangan,
dan dipatuhinya hukum dan peraturan yang ada.

COSO mengidentifikasi lima komponen (unsur-unsur) pengendalian intern
yang saling berkaitan (Rama & Jones, 2008), yaitu:

a. Lingkungan pengendalian

Mengacu pada faktor-faktor umum yang menetapkan sifat organisasi dan
memengaruhi kesadaran karyawan terhadap pengendalian. Faktor-faktor ini meliputi
integritas, nilai etika, serta filosofi dan gaya operasi manajemen. Juga cara
manajemen memberikan wewenang dan tanggungjawab, mengatur dan
mengembangkan karyawannya, serta perhatian dan arahan yang diberikan dewan
direksi.

b. Penaksiran resiko

Penaksiran resiko merupakan identifikasi dan analisis resiko yang
mengganggu pencapaian sasaran pengendalian intern. Resiko timbul dari faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal berasal dari persaingan, perubahan ekonomik
atau teknologi, serta bencana alam yang terjadi secara alami. Sedangkan faktor
internal berkaitan dengan aktivitas organisasi. Aktivitas ini antara lain adalah
gangguan sistem informasi, kesalahan yang terjadi biasanya karena kurangnya
pelatihan dan motivasi dari karyawan dan perubahan manajemen yang tidak efektif.

c. Aktivitas pengendalian

Merupakan kebijakan dan prosedur yang dikembangkan oleh organisasi untuk
menghadapi resiko. Aktivitas pengendalian juga berguna untuk memastikan
penanganan resiko yang dilakukan sesuai dengan yang direncanakan.

Aktivitas pengendalian menurut COSO terdiri dari tiga kelompok tujuan
meliputi:

1) Aktifitas pengendalian yang bertujuan mendorong akurasi financial reporting:
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a) Pemisahan tugas dan fungsi

b) Otorisasi yang memadai

c) Dokumentasi yang baik

d) Verivikasi independen atau review atas kegiatan/kinerja

2) Aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk mendorong kinerja

3) Aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk mendorong kehandalan

d.

a) Pengendalian umum (general control)

Disebut sebagai pengendalian umum karena mekanisme pengendalian
serta aturan yang terkait pengendalian berlaku umum bagi semua pengguna
aplikasi/komputer.

b) Pengendalian aplikasi atau khusus yang terkait dengan transaksi (application
control)

Diterapkan pada masing-masing aplikasi SIA terkait otorisasi yang tepat,
pencatatan dan dokumentasi, pemeriksaan independen. Pengendalian aplikasi
ini terdiri dari tiga tipe pengendalian yaitu pengendalian input (masukan),
pengendalian proses, pengendalian output (keluaran). Pengendalian input sangat
penting karena bertujuan untuk mendapat keyakinan bahwa data transaksi input
adalah valid, lengkap dan bebas dari penyalahgunaan. Pengendalian proses
bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan selama proses pengolahan
data. Pengendalian output bertujuan agar hasil keluaran akurat, lengkap dan
dapat digunakan sebagaimana mestinya. Semua pengendalian ini berguna dalam
mendukung system informasi akuntansi yang baik.

Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi perusahaan merupakan kumpulan prosedur (manual dan
otomasi) dan record yang dibuat untuk memulai, mencatat, memproses, dan
melaporkan kejadian pada proses entitas. Komunikasi meliputi pemahaman

mengenai peran dan tanggungjawab karyawan.
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e. Pengawasan (monitoring)

Manajemen harus mengawasi pengendalian internal untuk memastikan bahwa
pengendalian organisasi berfungsi sebagaimana mestinya. Pengawasan ini yang
menentukan kualitas kinerja pengendalian intern.

Pengawasan aktivitas yang sedang berjalan perlu dilakukan untuk mengawasi
efektifitas dari internal kontrol dalam kegiatan operasi yang umum. Pengawasan yang
dilakukan adalah pengawasan prosedur yang dipakai program komputer, review

terhadap account yang dan review oleh pemakai pelaporan komputer.

2.4.6 Pengendalian Akuntansi dalam Sistem Akuntansi Terkomputerisasi
Pengendalian akuntansi bertujuan untuk untuk menjaga dan mengamankan
kekayaan organisasi dan dapat dipercayainya informasi keuangan (Endro, 2004).
Pengendalian ini bisa disebut sebagai tindakan preventive control, karena bertujuan
untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam sistem
terkomputerisasi atau secara elektronik, pengendalian akuntansi menurut Michael J
Cerullo (1989) dibagi menjadi:
a) General controls
Merupakan pengendalian sistem informasi yang mempengaruhi semua
aplikasi komputer dalam suatu organisasi. Ada empat kategori pengendalian umum
menurut Boockhold (1999):
1) Pengendalian Operasi Pusat Data (Data Center operational controls)
Pengendalian pusat data meliputi prosedur data pendukung sebagai backup
jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan terhadap hilangnya data, kontijensi
rencana merupakan dokumen formal yang menjelaskan rencana yang erjadi di
dalam prosedur yang akan digunakan dalam pusat data dan pemisahan tugas

untuk menjamin keamanan data.
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2) Pengendalian Sistem Perangkat Lunak dan Pemeliharaan (Systems software
acquisitions and maintenance controls)

Aktivitas ini memerlukan pengetahuan yang khusus untuk keberlangsungan
software yang digunakan. Sistem dan pemeliharaanya harus dilakukan sesuai
kebijakan dan prosedur yang tepat.

3) Pengendalian Melalui Akses Keamanan (Acces security controls)

Pengendalian akses ini bertujuan untuk membatasi kemampuan seseorang
untuk memodifikasi data untuk keuntungan pribadi saat menggunakan aplikasi
komputer. Pengendalian akses ini dilakukan dengan penetapan pemisahan tugas
dan dengan permintaan prosedur identitas pengguna.

4) Penegembangan Sistem Aplikasi dan Pengendalian Pemeliharaan (Applicatin
system development and maintenance controls)

Suatu organisasi seharusnya mempunyai prosedur yang memerlukan formal
review dan authorization untuk sistem yang sudah ada. Hal ini perlu dikakukan
untuk mencegah implementasi sistem yang tidak efisien, tidak efektif dan tidak
dibutuhkan dengan kebutuhan organisasi.

b) Security controls

Pengendalian keamanan bertujuan untuk melindungi perangkat keras
komputer, perangkat lunak dan ancaman fisik data, termasuk tempat komputer serta
bahaya resiko atau kerugian dan kerusakan potensial lainnya. Pengendalian intern ini
berguna untuk mengendalikan kebijakan, praktek dan prosedur untuk mencegah atau
mendeteksi ketidakberesan dalam sistem aplikasi yang digunakan. Pengendalian ini
berfungsi untuk menjaga keamanan file komputer dan juga menjaga keamanan asset.
Selain itu, menurut Endro (2004) menjelaskan bahwa pengendalian ini menghasilkan
keamanan data (data security).
c) Application controls

Pengendalian ini berkaitan dengan pekerjaan/aplikasi tertentu berdasarkan
jenis aplikasi dan kebutuhan pengendalian intern ini sesuai dengan karakterisik dari

masing-masing aplikasi. Secara tradisional akuntan mengidentifikasi ada tiga cara
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pengendalian aplikasi dalam mencegah dan mendeteksi kesalahan dan

ketidakberesan, yaitu:

1)

2)

3)

Pengendalian input

Pengendelaian aplikasi ini bertujuan untuk menjamin bahwa data yang
akan diproses telah diotorisasi, lengkap, bebas dari kesalahan dan siap untuk
diproses (komputerisasi). Pengendalian input menyangkut perubahan data
menjadi bentuk yang mudah dibaca oleh komputer dan dengan pencegahan atau
pendeteksian kesalahan sementara dalam memasukkan data. Pengendalian input
terdiri dari pengendalian tahap penangkapan/perolehan data, pengendalian tahap
penyiapan data, pengendalian tahap pemasukkan data (Fratis francis Gultom
dalam Abdul Halim, 1995).
Pengendalian pemrosesan

Pengendalian pemrosesan dilakukan untuk mengurangi serta mencegah
kesalahan yang mungkin akan terjadi selama pemrosesan data dimasukkan ke
dalam komputer. Kesalahan pemrosesan dapat terjadi karena kesalahan program
aplikasi yang digunakan (Fratis francis Gultom dalam Abdul Halim, 1995).
Kesalahan yang terjadi dalam pemrosesan data dapat dideteksi dengan adanya
pengendalian-pengendalian yang dibuat oleh programmer. Selanjutnya perlu ada
perbaikan system pengendalian jika dirasakan perlu.
Pengendalian output

Pengendalian output betujuan untuk menjamin ketelitian dalam
memproses hasil dan menjamin bahwa pihak yang berhak saja yang menerima
output. Output yang dimaksud dapat berupa Printout, disk, CD, tampilan dalam
monitor dan lainnya. Pengendalioan output bervariasi tetapi untuk tujuan
penggolongannya menjadi dua bentuk hard copy dan soft copy (Fratis francis
Gultom dalam Abdul Halim, 1995). Pengendalian hard copy meliputi
pengendalian pada tahap penyediaan media keluaran, pengendalian pada tahap
pemrosesan pengeluaran dan pengendalian pada tahap pendistribusian laporan.

Pengendalian keluaran dalam bentuk soft copy meliputi pengendalian pada
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informasi yang ditransmisikan dan pengendelaian pada tampilan layar terminal,
(Endro, 2004).
Tabel 2.1 Ruang lingkup pengendalian intern aplikasi

Kategori Pengendalian Jenis-jenis Pengendalian
a) Otorisasi dan validasi masukan
1. Input Control b) Transmisi dan konversi data

¢) Penanganan kesalahan

a) Pemeliharaan ketepatan data
2. Process Control b) Pengujian terprogram atas batasan dan
memadainya pengolahan

a) Rekonsiliasi keluaran

b) Peleaahan dan pengujian hasil pengolahan
3. Output Control c) Distribusi keluaran

d) Record retention

Sumber: Gondodiyoto (2007:373)

2.5 Pengendalian Aplikasi Input

Pengendalian masukan (input control) dirancang dengan tujuan untuk
mendapatkan keyakinan bahwa data transaksi yang dimasukkan adalah valid,
lengkap, serta bebasdari kesalahan dan penyalahgunaan . Input control merupakan
salah satu pengendalian aplikasi yang sangat penting karena dapat mempengaruhi
output yang dihasilkan. Mekanisme proses input data ke sistem dikategorikan ke

dalam dua cara (Gondodiyoto, 2007), diantaranya adalah sebagai berikut.

2.5.1 Batch Delayed Processing System

Data dalam proses ini diolah dalam kelompok (bundel) dokumen dan delayed
processing system (updating tidak bersamaan dengan terjadinya transaksi). Data input
yang akan dimasukkan dalam sistem informasi berbasis teknologi informasi pada
hakekatnya dibagi dalam tiga tahapan dan inilah yang menjadi kunci dari

pengendalian input. Ketiga tahapan tersebut yaitu:
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Pengendalian data capturing

Pada tahap ini dilakukan oengendalian dengan cara:

1) Preventive

2)

a)

b)

f)

9)

h)

User procedur manual

Pengendalian yang dilakukan dalam bentuk pelatihan dan penyediaan
buku panduan.

Source document design

Pengendalian ini bertujuan untuk penyediaan ruang untuk input data
(jumlah digit) dan kebenaran data

Pre-numbering

Pengendalian ini bertujuan untuk menghindari duplikasi data

Forms security

Pengendalian ini berkaitan dengan perancangan nomor Kkhusus untuk
keamanan dokumen

Separation of duties

Pengendalian ini berhubungan dengan pembagian tugas dan fungsi untuk
memungkinkan adanya saling cek data yang di input

Personnel practices

Diterapkan pada personil tertentu

Identification of prepare

Pengendalian yang bertujuan untuk mempertegas tanggungjawab
Approval evidence

Bukti persetujuan pengerjaan untuk menunjukkan keabsahan data

Detection

a)

b)

Batch identificator number
Pemberian identitas/nomor dukumen
Batch control

Pemberian jumlah pada dokumen

Batch size control
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Pengendalian dengan bentuk pengaturan banyaknya dokumen per batch
d) Transmittal ticket
Pengendalian dengan pembuatan memo/lembar pengantar
e) User review
Pemeriksaan ulang
3) Corrective
a) Error cerection procedures
Pengendalian dengan menetapkan prosedur koreksi yang jelas
b) Audit Trail
Penegendalian yang bertujuan untuk melacak data jika terjadi masalah
Pengendalian data preparation
Pada tahap ini pengendalian yang dilakukan antara lain:
1) Preventive
a) Membuat panduan tertulis
b) Lingkungan yang nyaman
c) Mengecek kembali data sebelum dienti
d) Format dokumen yang mudah dalam pengisiiannnya
2) Detection
a) Pengecekan penjumlahan data
b) Dilakukannya pengelompokan data dan dilakukan penghitungan total
c) Verification terhadap kemungkinan kesalahan mengenai klasifikasi data
3) Corrective
a) Membuat daftar kesalahan sebagai bukti bila terjadi masalah dikemudian
hari
b) Verifikasi ulang
c) Melakukan control total adjustment
Pengendalian data entry

Pada tahap ini pengendalian yang dilakukan sebagai berikut:
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1) Visual verification
Melakukan verivikasi secara visual hasil pengubahan data dengan data yang
ada di dokumen input oleh personil lain
2) Key verification
Melakukan perekaman ulang oleh personil lain untuk mengecek kembali data
yang direkam oleh perekam pertama
d. Pengendalian validation
Pada tahap ini dilakukan pengecekan dengan program komputer (validasi
terprogram).

2.5.2  On-line transaction processing system (real-time system)
Pengendalian input dalam sistem on-line real time dilakukan pada tahap:
a. Pengendalian bersifat Preventivon Objective
1) Disusunnya buku pedoman bagi pengguna
2) Tampilan layar dibuat sederhana untuk kemudahan user melakukan entri data
3) Tampilan dialog layar monitor harus membantu pemakai
b. Pengendalian bersifat Detection Objective
1) Dilakukan bersamaan pada saat entri data sekaligus validasi
2) Mendeteksi jangan sampai ada yang salah masuk ke sistem komputer sebagai
input
c. Pengendalian bersifat Corrective Objective
Dilakukannya prosedur pembetulan
Ditinjau dari sifatnya, pengendalian input juga dapat dibedakan dalam tipe
pengendalian preventive (pencegahan), detection (mencegah jangan sampai input
yang salah masuk ke sistem terkomputerisasi), dan pengendalian corrective (jika
ditemukan kesalahan yang terlanjur masuk ke sistem aplikasi, prosedur

pembetulannya bagaimana).
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2.6 Program IBS v2

Integrated Banking System atau yang disebut sebagai IBS v2 pada awal
terbentuknya merupakan program trial dan error yang berguna untuk membantu
koperasi menjalankan usahanya. Kegiatan koperasi yang dilakukan secara manual
dirasa mulai semakin memberatkan karena proses yang dilakukan sangat banyak dan
menghasilkan laporan yang kurang memadai. Dengan perkembangan teknologi, 1BS
v2 sebagai software aplikasi akuntansi terkomputerisasi untuk koperasi telah
memberikan peranan baru dalam membantu proses akuntansi koperasi.

IBS v2 memuat semua kebutuhan akan sistem informasi akuntansi koperasi.
IBS v2 dirancang sesuai dengan rencana dalam usaha menyajikan informasi yang
akurat, tepat waktu dan sesuai kebutuhan guna menunjang proses fungsi-fungsi
akuntansi dan pengambilan keputusan dalam memberikan pelayanan pada koperasi.
Menu yang ada pada program ini sudah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna
sesuai fungsinya. Setiap pengguna memiliki hak akses masing-masing (lihat lampiran
A2).

Tabel 2.2 Menu Program IBS v2

Menu

Teller Master Data  Transaksi  Informasi Laporan  Otorisasi

B.O Transaksi Perubahan Informasi Laporan Accounting

SPV Otorisasi Laporan  Informasi

Tampilan Login Aplikasi Program IBS v2

* LOGIN FOR IBS Version 2.0 9(=]t3

KSU JAYANTI UTAMA

] I

Gambar 2.1 Tampilan Login




Tampilan Menu Teller

#€ FRONT OF FICE MAIN MENU ®(=11E3
MASTER DATA TRANSAKST INFORMASI PERUBAHAN LAPCRAN OTCRISASI CLOSE

USERCODE : TLO1 TGL SYSTEM :20,/03/2013 12:45:55 PM design by Grha (}

Gambar 2.2 Menu Utama Front Office

Tampilan Menu Back Office

(& OPERATIONAL MAIN MENU [H[=ET

USERCODE : BOD1 TGL. SYSTEM : 20/03,/2013 12:52:48 PM design by Grha Cipt

Gambar 2.3 Menu Utama BackOffice
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Tampilan Menu Supervisor

[Z) SUPERVISOR MAIN MENU
OTORISASI LAPORAM INFORMASI CLOSE

TGL. SYSTEM : 20,/03/2013 12:54:55 PM

design by Grha Ciptaprima

)

Gambar 2.4 Menu Utama Supervisor
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab 3 memuat tentang metode penelitian yang diangkat dalam penelitian,
diantaranya 1) rancangan penelitian, 2) batasan penelitian,, 3) jenis data, 4) teknik

pengumpulan data, dan 5) metode analisis data.

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian yang tergolong dalam lingkup penelitian bidang sistem informasi
akuntansi yang mengkaji input, proses pengolahan data sampai dengan output, serta
pengendalian sistem agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan interpretatif. Penelitian kualitatif dengan
pendekatan interpretatif merupakan penelitian dengan metode kualitatif, namun taraf
analisisnya dengan interpretasi dari objek yang diteliti.

Metode kualitatif pada penelitian ini berupa analisis evaluasi proses program
IBS v2 yang diterapkan pada KSU Jayanti Utama. Metode kualitatif ini dipilih karena
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh
bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Alasan lain digunakannya
pendekatan kualitatif ini dengan pertimbangan bahwa pendekatan ini akan lebih
mudah menyesuaikan apabila ditemukan kenyataan ganda dalam penelitian
(Moleong, 2004 hal : 10).
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3.2 Batasan Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :

a. Penelitian ini akan dilakukan pada KSU Jayanti Utama khususnya mengenai
penggunaan program IBS v2 yang merupakan sistem informasi akuntansi yang
digunakan untuk memenuhi kegiatan operasional perusahaan.

b. Penelitian ini akan membahas mengenai evaluasi terhadap pengendalian intern
program IBS v2.

c. Penelitian ini hanya sebatas menganalisis pengendalian input terhadap
control/otoritas yang ada pada program IBS v2.

d. Penelitian ini hanya meneliti pengendalian intern program IBS v.2 yakni hanya

pada transaksi pinjaman kredit.

3.3 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan dua cara
yaitu, pengumpulan data primer dan sekunder dari sumber yang bersangkutan secara
langsung (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan
oleh peneliti untuk menjawab permasalahan penelitian. Data primer dapat berupa
opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu
benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian (Indriantoro dan Supomo,
2009). Data primer diperoleh diperoleh dengan cara menyebar kuesioner mengenai
pendapat responden atas penggunaan Program IBS v2. Pemilihan responden
dilakukan dengan purposive sampling yang artinya pengambilan sampel secara
sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan.

Sementara itu data sekunder dari hasil wawancara langsung kepada pengguna
yang mengoperasikan program IBS v2 secara langsung, selain itu juga dilakukan
observasi untuk melihat secara langsung bagaimana kegiatan yang terjadi di
lapangan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah :
a. Survey Pendahuluan
Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk kunjungan awal (observasi) ke
objek penelitian, hal ini dilakukan bertujuan untuk melakukan pendekatan kepada
manajemen. Selain itu survey dilakukan untuk menjelaskan manfaat dan tujuan
dari penelitian yang dilakukan pada manajemen serta untuk mengetahui keadaan
umum koperasi.
b. Studi Kepustakaan
Studi pustaka diperoleh dengan cara mendapatkan literatur yang relevan
dengan penelitian yakni dengan membaca, mempelajari, dan mengutip berbagai
sumber seperti buku, thesis, jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan
penelitian. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan landasan teoritis sebagai
pedoman pelaksanaan penelitian.
c. Survey Lapangan
Penelitian dilakukan di KSU Jayanti Utama (Lamongan-Jawa Timur).
Pada tahap ini dikumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Teknik yang
digunakan antara lain:
1) Dokumentasi
Mengumpulkan data berupa dokumen perusahaan baik yang bersifat
umum maupun spesifik yang terkait objek penelitian terkait program IBS v2.
2) Observasi
Pengamatan dilakukan langsung ke objek fisik guna memperoleh data dan
informasi yang lebih konkrit. Pengamatan dilakukan langsung di Kantor KSU
Jayanti Utama (Lamongan-Jawa Timur). Data dan informasi yang dimaksud
adalah data berupa laporan keuangan dan foto bagaimana proses pelayanan yang
diberikan oleh KSU Jayanti Utama menggunakan program IBS v2.
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3)  Kuisioner
Kuisioner disebarkan kepada para karyawan KSU Jayanti Utama, yakni
kepada pengguna langsung Program IBS v2. Pengguna yang dimaksud yaitu
bagian kasir/teller, admin/backoffice dan manager/supervisor. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui apakah program IBS v.2 sudah memenuhi kebutuhan KSU
Jayanti Utama.
4)  Wawancara
Wawancara digunakan untuk mendapatkan jawaban dari implementasi
dan penerapan program IBS v2. Wawancara yang dilakukan bersifat terstruktur dan
tidak terstruktur. Dalam proses ini diharapkan diperoleh informasi tambahan terkait
kendala ataupun kelemahan dari pemakaian program IBS v2. Wawancara dilakukan
kepada pihak yang menggunakan program IBS v2 secara langsung dan terus
menerus, yaitu bagian administrasi, kasir dan manajer sebagai pemegang otoritas
dalam berjalannya program IBS v2.

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Interpretatif

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis interpretatif, Menurut
Bungin, Burhan (2008) Kualitatif interpretatif adalah metode yang menganalisa
realitas sosial secara mendalam. Penelitian interpretative bergantung pada bagaimana
karya yang ditafsirkan. Penelitian interpretative mengakui keterbatasan-keterbatasan
penelitian ini dan tidak berupaya mengetahui keseluruhannya. Selain itu, penelitian
interpretative cenderung lebih bersifat analitis. Penelitian Interpretif sering
menggunakan observasi partisipasi dan penelitian lapangan dalam pengumpulan
datanya. Metoda ini mensyaratkan peneliti untuk ikut terlibat secara penuh pada
objek penelitiannya. Selanjutnya dilakukan analisis mengenai evaluasi kinerja dari
program IBS v2 yang telah digunakan. Analisis tersebut antara lain menganalisis

efesiensi, efektifitas dan pengendalian program terkait wewenang dan otorisasi
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program IBS v2. Hasil analisis tersebut nantinya akan menjadi pertimbangan saran
bagi manajemen untuk memberikan masukan mengenai pengembangan sistem

informasi akuntansi koperasi agar lebih baik lagi.

3.5.2 Kuesioner

Penulis melakukan pengambilan data dengan meminta responden mengisi
kuisioner. Setiap pernyataan yang terdapat di dalam kuisioner penulis mengacu
kepada komponen pengendalian intern yang berkaitan dengan aktivitas pengendalian
aplikasi khususnya pada pengendalian input dari setiap modul yang terdapat di dalam
komponen pengandalian intern COSO. Kuesioner penelitian ini dapat dilihat pada
Lampiran, responden diminta untuk memberikan pendapatnya mengenai prosedur

pengendalian yang ada pada program IBS v.2.

3.5.3 Uji Pengendalian Input

Uji pengendalian yang dilakukan adalah dengan melakukan test data
masukan. Disini data yang akan dimasukkan ke dalam sistem aplikasi komputer
dilihat validasinya, pembagian tugas yang dilakukan oleh karyawan serta otorisasi
yang dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan software
aplikasi komputer dalam menangani berbagai jenis transaksi dan mendeteksi
kesalahan yang mungkin terjadi (Gondodiyoto, 2007).
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3.6 Kerangka Konseptual




BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab 4 memuat pembahasan mengenai permasalahan yang diangkat dalam
penelitian, diantaranya 1) gambaran umum KSU Jayanti Utama, 2) gambaran
umum program IBS v2, 3) aktifitas koperasi dalam kegiatan pemberian pinjaman
kredit, 4) evaluasi sistem yang berjalan, 5) temuan atas pengendalian input, dan 6)

matriks analisis pengembangan sistem.

4.1 Gambaran Umum KSU Jayanti Utama

Tujuan utama pembangunan nasional di Indonesia adalah untuk meratakan
perekonomian di Indonesia secara merata berdasarkan UU No. 25 tahun 1992
yang menyatakan bahwa koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat maupun
sebagai badan usaha berperan serta untuk mewujudkan masyarakat yang maju,
adil, dan makmur berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dalam tata perekonomian
nasional yang disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan
dan demokrasi ekonomi.

KSU Jayanti Utama sebagai salah satu usaha gerakan ekonomi rakyat
berdiri pada tanggal 1 April 2008, didirikan oleh 25 orang anggota dan dijalankan
oleh 5 orang pengurus. KSU Jayanti Utama yang berlokasi di Desa Lebakadi,
Kecamatan Sugio, Kab. Lamongan memiliki dua unit kegiatan utama dalam
usahanya. Unit-unit tersebut adalah unit simpan pinjam (USP) dan unit Pertokoan.
Semua kegiatan dari koperasi adalah bertujuan untuk membantu kebutuhan
anggota dan masyarakat disekitarnya. KSU Jayanti Utama membiayai beberapa
sector yang dibiayai dalam menjalankan kegiatannya, yaitu sektor perdagangan,

pertanian, dan jasa.
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4.1.1 Visi KSU Jayanti Utama

Dalam usahanya untuk mengembangkan koperasi dan mensejahterakan
anggota pada khususnya dan masyarakat disekitar pada umumnya, KSU jayanti
memiliki visi sebagai arah yang membantu tujuannya. Visi yang dimiliki oleh
KSU Jayanti Utama yaitu “Terwujudnya Koperasi Serba Usaha Jayanti Utama
yang mandiri dan bermanfaat bagi masyarakat Kabupaten Lamongan, Jawa

Timur.”

4.1.2 Misi KSU Jayanti Utama
Misi adalah target yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi. Adapun misi

KSU Jayanti Utama untuk membantu mempermudah menjalankan visi yang telah

ada adalah sebagai berikut.

a. Memupuk modal KSU dari simpanan anggota dan dari cadangan
pengembangan usaha

b. Pelaksanaan etos kerja seefisien mungkin guna mencapai pendapatan usaha
yang sehat

c. Pembinaan SDM karyawan dan pengurus sebagai aset KSU yang mampu
bekerja dengan loyalitas tinggi

d. Peningkatan kesejahteraan seluruh karyawan dan pengurus dan anggota KSU

e. Pembinaan pada seluruh anggota koperasi agar tumbuh jiwa entrepreneur
sejati

f. Membantu para pedagang kecil dan menengah didalam mobilisasi permodalan
demi kelancaran usaha sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan mereka .

g. Membantu mencukupi kebutuhan barang sehari-hari bagi anggota koperasi
dan mansyarakat sekitar dengan harga bersaing, sehingga bisa membantu

masyarakat untuk tumbuh sikap dan jiwa entrepreneur.

4.1.3 Struktur Organisasi KSU Jayanti Utama
Berikut adalah bagan dari struktur organisasi yang ada di KSU Jayanti

Utama dalam menjalankan kegiatan operasionalnya.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi KSU Jayanti Utama
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4.2 Gambaran Umum Program IBS v2

Program IBS v2 sebagai software akuntansi yang digunakan untuk
membantu transaksi yang ada di koperasi memiliki beberapa menu interface dan
fungsi serta hak akses di dalamnya. Menu interface tersebut terdiri dari front
office menu, back office menu, dan supervisor menu. Setiap interface yang ada
memiliki masing-masing fungsi yang berbeda untuk melakukan kegiatan
transaksi. Fungsi-fungsi tersebut ada beberapa yang memiliki kesamaan dalam
penggunaanya. Untuk lebih jelasnya dalam memahami fungsi yang ada pada
setiap menu dapat dilihat pada lampiran B.

Secara garis besar, menu yang ada pada program IBS v2 saling terkait satu
sama lain untuk proses transaksinya. Menu front office sebagai menu yang paling
sering digunakan dalam transaksi keuangan. Back office untuk melakukan
administrasi dan melakukan proses pencairan pinjaman. Supervisor digunakan
untuk melakukan pengawasan dan poses otorisasi taransaksi yang membutuhkan
persetujuan khusus.

KSU Jayanti Utama memliki beberapa transaksi yang dilakukan dalam
kegiatan usahanya seperti tabungan, pinjaman kredit dan jual barang. Namun
disini, kegiatan transaksi yang paling sering dilakukan adalah transaksi pinjaman
kredit. Transaksi pinjaman kredit inilah yang paling sering dilakukan
menggunakan program IBS v2, sehingga disini penulis akan mengevaluasi
pengendalian input dari proses transaksi pinjaman kredit yang dilakukan KSU

Jayanti Utama menggunakan Program IBS v2.

4.3 Aktivitas Koperasi dalam Kegiatan Pemberian Pinjaman Kredit

Kegiatan pokok yang dilakukan oleh KSU Jayanti Utama adalah unit
simpan pinjam dan unit pertokoan, namun dalam penelitian ini peneliti akan
membahas pada unit simpan pinjam yang dikhususkan pada transaksi pinjaman
kredit yang dilakukan oleh KSU Jayanti Utama dengan menggunakan program
IBS v2. Dengan adanya program IBS v2 semua kegiatan operasional KSU Jayanti
Utama telah dirasakan berjalan dengan baik. Pelayanan yang diberikan kepada

anggota juga telah berjalan efektif dan efesien, khususnya pada transaksi
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pinjaman kredit yang dilakukan oleh KSU Jayanti Utama selama ini untuk
membantu kebutuhan para anggota dan masyarakat sekitar.

Aktivitas yang paling sering dilakukan oleh koperasi adalah melayani
pinjaman kredit kepada nasabah, baik yang anggota maupun non anggota. Proses
pemberian pinjaman kredit yang dilakukan saat pertama kali anggota mengajukan
pinjaman adalah dengan pengisian blangko calon nasabah/peminjam yang sudah
disiapkan oleh pegawai di bagian kasir (front office) untuk pembuatan master
nasabah. Disini calon peminjam akan mengisi nama, alamat, tempat dan tanggal
lahir, NIK, serta besaran dana yang akan dipinjam. Selanjutnya bagian front office
akan memastikan kebenaran data yang telah diisi oleh calon peminjam. Setelah
semua dokumen lengkap, segera bagian front office menginputkan master nasabah
pada program IBS v2.

Setelah master nasabah selesai dibuat, front office akan segera
memberikan form pengajuan kredit kepada calon peminjam. Setelah form
pengajuan kredit telah diisi oleh calon peminjam, bagian front office akan
mengecek kelengkapan dokumen yang dibutuhkan untuk untuk memastikan syarat
pinjaman sudah terlengkapi. Selanjutnya bagian front office membuatkan
rekening pinjaman dan melakukan proses pencairan. Dalam proses pencairan ini
front office sendiri yang melakukan otorisasi untuk menyelesaikan proses
pinjaman kredit tersebut. Meskipun otorisasi dilakukan sendiri oleh bagian front
office, namun otorisasi yang dilakukan mengacu pada ketentuan yang dibuat oleh
ketua, yaitu transaksi dapat langsung diotorisasi jika pinjaman yang diajukan
dibawah nominal 25 juta rupiah. Lebih dari batas nominal yang ditetapkan harus
ada komunikasi kepada supervisor dan ketua koperasi. Jika supervisor dan ketua
menyetujui barulah transaksi dapat dilanjutkan kembali. Bentuk persetujuan yang
dilakukan oleh ketua atau supervisor biasanya berdasarkan paraf pada formulir
permohonan kredit dan secara lisan saja. Setelah rekening pinjaman selesai dibuat,
front office kemudian mencetak laporan akad kredit pada program IBS v2 yang
nantinya akan ditandatangani oleh peminjam sebagai bukti peminjaman dengan
disertai materai untuk legalitas transaksi yang dilakukan. Hal terakhir yang

dilakukan setelah semua kegiatan transaksi diatas adalah penarikan dana pinjaman
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yang akan diberikan kepada nasabah. Proses penarikan dilakukan oleh front office
sesuai dengan nominal yang tertera dalam bukti transaksi saat proses pencairan
pinjaman dilakukan. Front office segera melakukan penarikan dana pada program
IBS v2 dan kemudian memberikan dananya kepada peminjam.

Selama ini semua kegiatan proses pemberian kredit pinjaman dilakukan
oleh satu orang saja yaitu dilakukan oleh bagian front office. Hal ini dilakukan
sebagai bentuk efisiensi kinerja dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Meskipun pada dasarnya jika dinilai secara logika bahwa pekerjaan yang
dilakukan oleh satu orang saja akan lebih sulit, ternyata malah sebaliknya.
Menurut ketua dari KSU Jayanti Utama, bapak “T”, “dengan adanya program
IBS v2 ini sangat membantu karyawan kami dalam proses pencairan pinjaman
dikarenakan dalam program ini proses transaksi lebih cepat dilakukan karena
menu yang ada (front office) sudah mencakup semua kegiatan pencairan
pinjaman. Disini akan lebih menghemat waktu dan tenaga sehingga dirasakan
cukup efisien, tidak perlu saling menunggu pekerjaan yang dilakukan”.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, diketahui bahwa semua kegiatan
yang dilakukan secara keseluruhan hanya dilakukan oleh satu orang saja. Bagian
kredit (back office) hanya bertugas untuk mencetak laporan keuangan dan
mengarsipkan dokumen penting milik koperasi. Selain itu pekerjaan yang
dilakukan setelah kegiatan pengarsipan dokumen terselesaikan, mereka
melakukan kegitan lain yaitu merangkap sebagai juru tagih yang menangani kredit
macet. Bagian supervisor yang bertugas sebagai pemegang otoritas dalam
kegiatan persetujuan pemberian kredit, disini hanya bertugas untuk membantu
konsultasi yang minta oleh bagian kasir. Namun kegiatan konsultasi ini hanya
pada kasus pinjaman yang lebih besar. Kegiatan uutama yang dilakukan bagian

supervisor adalah mencari dana dan melakukan hubungan relasi kepada debitur.

4.3.1 Diagram Kontek yang sedang Berjalan

Diagram kontek merupakan bagan yang menggambarkan lingkungan
penggunaan secara keseluruhan dari sistem. Berikut adalah diagram kontek di
KSU Jayanti Utama.
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Kasic (Taller)

Hasil Login, Hasil Pemilihan Menu, informasi
Masabah, Informasi Fele Pinjaman. Laporan

Gambar 4.2 Diagram Kontek yang Berjalan

4.3.2 Data Flow Diagram (DFD) yang sedang Berjalan
Data flow diagram sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem
yang ada. Berikut adalah DFD yang sedang berjalan di KSU Jayanti Utama.
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Data Penarikan
Telisr ) Informasi Penarilcan
—

. DataNaszahah
- prrytor A

DataMazabzh

Laporan Kevanran Data Kredit Data Nasahah |

Gambar 4.3 Data Flow Diagram yang Berjalan
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Keterangan.

FCA : Formulir Calon Anggota
FCK : Formulir Calon Anggota
|_Nasabah  : Informasi Nasabah
|_Kredit . Informasi Kredit
|_Angsuran : Informasi Angsuran

T _Nasabah : Tabel Nasabah
T_Kredit : Tabel Kredit

4.3.4 Flowchart yang sedang Berjalan

Flowchart merupakan bagan yang menunjukkan alur proses pekerjaan
secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari proses
yang ada di dalam sistem. Bagan ini menjelaskan urutan proses pencairan

pinjaman kredit di KSU Jayanti Utama.



Berikut flowchart proses pencairan pinjaman kredit yang sedang berjalan.
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Gambar 4.4 Flowchart prosedur yang sedang berjalan
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Keterangan:

FCA : Formulir Calon Anggota
FPK : Formulir Pengajuan Kredit
SPK : Surat Perjanjian Kredit
KW1 : Kwitansi untuk peminjam
KW2 : Kwitansi untuk disimpan

4.4 Evaluasi Sistem yang Berjalan

Proses pengendalian transaksi input data bertujuan untuk memastikan
bahwa semua data yang dimasukkan sudah memenuhi syarat dan sudah valid
sehingga bebas dari kesalahan dan penyalahgunaan. Berdasarkan cara
penginputan datanya pengendalian yang dilakukan dibagi menjadi dua cara yaitu
batch delayed processing system dan on-line transaction processing system (real-
time system) (Gondodiyoto, 2007). Pengendalian aplikasi input yang telah

berjalan di KSU Jayanti Utama yang akan disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Pengendalian Aplikasi Input Batch Data

Batch Delayed Processing System

No Tahapan Input Data Ya Tidak
1  User procedur manual \
2  Source document design \

3 Pre-numbering \

4  Forms security \

5  Separation of duties \
6  Personnel practices V
7  Identification of prepare V
8  Approval evidence \
9  Batch identificator number \

10 Batch control v
11 Batch size control \
12  Transmittal ticket \
13 User review V
14 Error cerection procedures V
15  Audit Trail v
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16 Membuat panduan tertulis \
17 Lingkungan yang nyaman \
18 Mengecek kembali data sebelum dientri \
19 Format dokumen yang mudah dalam pengisiannnya \
20 Pengecekan penjumlahan data \
21 ?itle}kukannya pengelompokan data dan dilakukan penghitungan

ota
99 ;/(?[rifikasi terhadap kemungkinan kesalahan mengenai klasifikasi N

ata
93 I\/_Iembua_t daftar_ kesalahan sebagai bukti bila terjadi masalah N

dikemudian hari
24 Verifikasi ulang v
25 Melakukan control total adjustment \
26  Visual verification \
27  Key verification v
28 Validation \
Tabel 4.2 Pengendalian Aplikasi Input Real-Time System
On-line transaction processing system (real-time system)

No Tahapan Input Data Ya Tidak
1 Disusunnya buku pedoman bagi pengguna \
2 Tampilan layar _dibuat sederhana untuk kemudahan user N

melakukan entri data
3 Tampilan dialog layar monitor harus membantu pemakai \
4 Dilakukan bersamaan pada saat entri data sekaligus validasi \/
5 Mendeteksi janga_m_ sampai ada yang salah masuk ke sistem N

komputer sebagai input
6 Dilakukannya prosedur pembetulan \

Berdasarkan tabel pengendalian aplikasi input yang terjadi di KSU Jayanti

Utama, dapat dilhat bahwa koperasi tersebut mengaplikasikan proses input data

yang ada disana menggunakan proses real-time system. Penggunaan batch data

hanya pada saat akan melakukan input data di program IBS v2 dengan melakukan

pengecekan dokumen dan kelengkapan data yang akan diinput. Untuk proses real-

time system adalah pada saat melakukan input, semua data yang diinput akan

otomatis terintegrasi secara langsung sampai dengan hasil output (laporan

keuangan) yang dihasilkan. Proses yang dijalankan saat ini dirasakan telah

berjalan dengan baik. Namun, berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan
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masih terdapat beberapa permasalahan yang terjadi terkait dengan pengendalian
input berdasarkan standar COSO.

Hasil evaluasi yang didapat melalui kuesioner dan wawancara yang
dilakukan terkait pengendalian input pada transaksi pinjaman kredit sudah baik
sesuai dengan standar yang ada, yaitu standar berdasarkan komponen COSO.
Komponen-komponen yang dimaksud dapat dilihat dari hasil kuesioner dan
wawancara mengenai pengendalian input kepada bagian yang terkait. Berikut
adalah hasil komponen pengendalian input yang sudah berjalan dengan baik.

a. pengendalian terkait dokumen sumber sudah sesuai standar
b. login user sudah sesuai dengan pengguna masing-masing
c. user interface mudah digunakan oleh pengguna

d. dokumen pada program IBS v2 sudah auto numbering

Selain hasil positif yang sudah didapat seperti diatas, masih terdapat
beberapa masalah yang berjalan kurang baik dengan tingka resiko rendah dan ada
yang memiliki tingkat resiko cukup tinggi. Berdasarkan hasil temuan dari evaluasi
yang dilakukan, ditemukan permasalahan yang muncul yaitu:

a. tidak adanya manual book dan menu help yang membantu proses input yang
dilakukan oleh user.

b. data yang diinput tidak berpengaruh terhadap huruh besar atau kecil

c. masih ada menu yang belum berfungsi secara efekif

Selain permasalahan diatas yang memiliki tingkat resiko rendah, ada dua
masalah yang telah ditemukan memiliki resiko cukup tinggi dilihat dari sisi
keamanan datanya sehingga perlu dilakukan pembenahan. Permasalahan yang

muncul adalah mengenai pembagian tugas dan wewenang dalam otorisasi data.

4.4.1 Pembagian Tugas

Dari hasil kuesioner dan wawancara kepada pihak yang terkait langsung
dalam menjalankan proses transaksi pinjaman kredit diketahui bahwa tidak ada
pembagian tugas dalam transaksi pinjman kredit yang dilakukan oleh KSU Jayanti
Utama. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner dari tiga bagian yang terkait yang

menjawab “tidak” pada pertanyaan “Apakah proses input data sudah dilakukan
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secara bertahap antar bagian yang berwenang?”. Selanjutnya dari hasil
wawancara kepada pihak terkait didapatkan konfirmasi jawaban yang
mengatakan, “Semua yang melakukan proses input data adalah bagian front
office” (lampiran C).

Menurut COSO, pembagian tugas bertujuan untuk mendorong akurasi
pelaporan keuangan (Rama & Jones, 2008). Dengan pembagian tugas yang
dilakukan menjadi kontrol untuk pengawasan berkelanjutan. Dari hasil evaluasi
ditemukan bahwa keamanan dari aktivitas ini tidak berjalan dengan baik. Semua
kegiatan dilakukan oleh satu bagian yaitu bagian front office. Hal ini jelas sangat
memiliki resiko yang sangat besar bagi perusahaan. Resiko yang mungkin terjadi
adalah human error karena tidak ada pemeriksaan data berkelanjutan untuk
mengantisipasi kesalahan data yang diinput. Resiko yang terburuk adalah
manipulasi data yang akan merugikan perusahaan karena tidak ada pengawasan

berkelanjutan dari setiap departemen.

4.4.2 Otorisasi

Berdasarkan aktivitas pengendalian menurut COSO, otorisasi menjadi
bagian terpenting yang menjadi pertahanan terakhir dalam proses penginputan
data (Rama & Jones, 2008). Jika data tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka
data tidak bisa diterima dan tidak mungkin diotorisasi karena hasil input akan
mempengaruhi hasil outputnya. Sebagai bagian dari keakurasian pelaporan
keuangan, otorisasi berperan untuk memberikan keamanan data saat dilakukannya
penginputan agar semua data yang akan di input dapat valid. Berdasarkan hasil
evaluasi yang dilakukan melalui kuesioner dan wawancara ditemukan bahwa
kegiatan otorisasi dilakukan oleh satu orang saja. Hasil ini diketahui dari hasil
kuesioner kepada bagian yang terkait yang menjawab “tidak” pada pertanyaan
“Apakah dokumen yang akan diinput memperoleh otorisasi terlebih dahulu dari
pihak yang berwenang?”. Selanjutnya adalah hasil konfirmasi yang dilakukan
pada saat wawancara kepada bagian terkait yang menjawab “Otorisasi dapat kami

lakukan sendiri karena sudah ada fasilitas menu di tampilan menu saya”.
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Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa hal ini
menimbulkan resiko bagi perusahaan. Resiko tersebut adalah kemungkinan
adanya salah penginputan maupun kecurangan yang akan terjadi. Kecurangan ini
akan membahayakan perusahaan. Dalam kasus transaksi pinjaman kredit, resiko
yang terjadi adalah kemungkinan adanya penyalahgunaan wewenang dalam
otorisasi data sehingga dapat menimbulkan rekening fiktif yang akan merugikan

perusahaan.

4.5 Matriks Temuan atas Pengendalian Input
Berikut adalah temuan atas pengendalian input pada sistem IBS v2 yang

sedang berjalan di KSU Jayanti Utama.

Tabel 4.3 Matriks Temuan atas Pengendalian Input

No Temuan Resiko Rekomendasi Kategori
1  Tidak ada manual Bisa Dibuatkan manual
book yang mengakibatkan book untuk
membantu proses terjadinya salah membantu proses
input data melakukan (lupa) transaksi jika Medium
prosedur untuk terjadi kendala
transaksi yang
dilakukan
2  Program IBS v2 Bisa terjadi Pemberian case
tidak memiliki case  kekeliruan saat sensitive dan
sensitive melakukan peringatan saat
penginputan data penginputan Medium
selesai agar tidak
terjadi kesalahan
input
3  Adabeberapa menu Membuat bingung  Pembenahan
pada program IBS  user karena akan secara berkala
V2 yang tidak menimbulkan untuk menghindari
berfungsi secara kesan buruk pada menu yang tidak
efektif program yang berfungsi dan Medium
digunakan melakukan
penghapusan
menu jika menu
tersebut sudah
tidak digunakan
4 Tidak ada Resiko yang Adanya
pembagian tugas mungkin terjadi pembagian tugas High

dalam melakukan
input dalam

adalah human error
karena tidak ada

dari manajemen
kepada setiap
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program IBS v2 pemeriksaan data karyawan dan

berkelanjutan untuk  menu yang
mengantisipasi disediakan pada
kesalahan data program IBS v2
yang diinput dan harus sesuai
resiko terburuk fungsi yang
adalah manipulasi  dibutuhkan oleh
data setiap user

sehingga tidak
terjadi over laping

data
5 Tidak ada Terjadinya Menu yang
pembagian penyalahgunaan disediakan pada
wewenang dalam wewenang otorisasi  program IBS v2
melakukan yang dapat harus sesuai
otorisasi data pada  menimbulkan fungsi yang
program IBS v2 kerugian dibutuhkan oleh
perusahaan seperti  setiap user
adanya rekening sehingga tidak High
fiktif terjadi over laping

data dan kegiatan
otorisasi hanya
diperkenankan
bagi yang
memiliki otoritas
tersebut

4.6 Analisis Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem dalam program IBS v2 untuk transaksi
pemberian kredit ini, tahap pengembangan proses ditujukan untuk menghasilkan
rancangan proses pencairan pinjaman kredit pada program IBS v2 lebih aman dan
terstruktur. Dalam tahap ini hal-hal yang dibahas mencakup diagram kotek, data
flow diagram, dan flowchart, untuk menjelaskan proses aliran data dalam rangka

menghasilkan informasi yang dibutuhkan.

4.6.1 Diagram Kontek yang Diusulkan
Diagram kontek merupakan pola penggambaran yang berfungsi untuk
memperlihatkan interaksi sistem informasi tersebut dengan lingkungan dimana

sistem tersebut ditempatkan. Dalam penggambaran itu, sistem dianggap sebagai
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objek yang tidak dijelaskan secara rinci karena yang ditekankan adalah interaksi
sistem dengan lingkungan yang akan mengaksesnya.
Berikut ini merupakan diagram kontek dari prosedur pencairan pinjaman

dalam program IBS v2 yang diusulkan.

Admin (BacleOffica)
Svpervisor (BEV)

.............................................

Gambar 4.5 Diagram Kontek yang diusulkan

Kontek diagram diatas merupakan pola penggambaran yang
memperlihatkan interaksi Program IBS v2 pemberian pinjaman kredit dengan
lingkungan dimana program IBS v2 tersebut ditempatkan. Melalui kontek
diagram diatas dapat diketahui bahwa Program IBS v2 mendapat input dari entitas
luar berupa pembukaan master nasabah, dan pengajuan pinjaman kredit.

Dalam diagram kontek ini terdapat tiga user yang aktif dalam proses
transaksi khususnya transaksi pinjaman kredit. Diagram kontek yang menjadi
usulan ini berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada sistem yang telah
berjalan sebelumnya. Disini dapat dilihat bahwa usulan yang diberikan adalah
adanya tiga user yang akan bekerja sama dalam proses transaksi pencairan

pinjaman kredit yang sebelumnya hanya dilakukan oleh satu user saja.

4.6.2 Data Flow Diagram (DFD) yang Diusulkan
Data flow diagram sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem
yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau
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lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Berikut data flow diagram

level 0 yang diusulkan.

FCA
DataNasabah DataMasabah, Data Verifilcasi
I_IMasabzh Data werifilasi
Data werifikas
I Maszabzh
Drata Foradit T Maszbah

Data Mazabah

I Nas.aba.h [ Eradit
—

Data Eredit. Data Verifilcasi Kredit

Data Verifilcasi Kradit pi: i )
Pinjaman Kredit -
I Eradit Drata Eradit
— e A
FCE T Eredit
I Angsuran Data
Data Kradit .
Admin I Mazabah, I Er=dit
Data Penarilan
. . Data Nazabah
Tellar Informasi Penarilcan

Laporan Kevangan, Data Kradit, Data Mazabah |

Svpervisor Laporan Kevanean I Kredit, I Nazabah T

Gambar 4.6 Data flow diagram yang diusulkan

Keterangan.

FCA : Formulir Calon Anggota
FCK : Formulir Calon Anggota
I_Nasabah  : Informasi Nasabah
I_Kredit - Informasi Kredit

I_Angsuran : Informasi Angsuran
T _nasabah  : Tabel Nasabah
T_Kredit : Tabel Kredit
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Data flow diagram merupakan peralatan yang berfungsi untuk
menggambarkan secara rinci mengenai sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi
yang berhubungan satu sama lain dengan menunjukkan dari dan kemana data
mengalir serta penyimpanannya. Pada umumnya tahapan dimulai dari satu,dua
dan seterusnya. Tahapan ini menggambarkan sistem secara global. Meskipun
sudah cukup rinci dengan menggambarkan database yang akan menampung
aliran data, namun pada tahap ini semua proses hanya digambarkan sebagai
sebuah sistem secara umum dan tidak terinci.

Berdasarkan Data Flow Diagram (DFD) usulan yang dibuat diketahui
bahwa proses pinjaman kredit sudah terlihat alur dari data yang diproses. Dimulai
dari nasabah, data dialirkan ke front office, kemudian diproses di back office dan
validasi langsung dari supervisor. Berdasarkan DFD usulan ini dapat terlihat alur
pembagian kerja dari tiga user yang aktif dan otorisasi yang dilakukan setiap akhir
operasi guna mendapatkan data yang valid. DFD usulan ini dibuat berdasarkan
hasil evaluasi yang dilakukan terkait pengendalian input program IBS v2 pada
transaksi pinjaman kredit yang memiliki permasalahan pada indikator pembagian

tugas dan wewenang otorisasi data.

4.6.3 Flowchart

Bagan alir dokumen (flowchart) adalah suatu bagan yang menunjukkan
arus dari laporan dan formulir yang di gunakan dalam sistem termasuk tembusan-
tembusannya. Bagan ini menggambarkan aliran dokumen dan informasi alur
antar area pertanggung jawaban sebuah organisasi. Secara rinci bagan alir ini
menunjukkan dari mana dokumen tersebut berasal, distribusinya, serta tujuan di
gunakannya dokumen tersebut. Bagan alir dokumen ini bermanfaat untuk
menganalisis kecukupan prosedur pengawasan dalam sebuah sistem. Bagan ini
dapat mempermudah pihak-pihak yang berkepentingan terhadap sistem untuk

memahami prosedur yang berjalan dalam sistem bersangkutan.



Berikut ini merupakan rancangan flowchart yang akan diusulkan.
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Nasabah Teller Back Officer Supervisor
Mulai
FCA < FCA
Mengisi
FCA
FCA yang diisi FCA yang diisi
\{' Tidak
Entry nasabah |
> Setuju
Mencetak Ya
FPK <
v
FPK < FPK
FPK yang diisi FPK yang Diisi
Entry PK
Tidak
Selesai < layak

KW 1

Tarik tunai

Menceak
SPK

A

A

%

SN

]

Ya

Gambar 4.7 Flowchart prosedur yang diusulkan
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Keterangan:

FCA : Formulir Calon Anggota
FPK : Formulir Pengajuan Kredit
SPK : Surat Perjanjian Kredit
KW1 : Kwitansi untuk peminjam
KW2 : Kwitansi untuk disimpan

Dari flowchart diatas dapat dilihat alur dokumen yang beredar mulai dari
nasabah yang melakukan pengajuan pinjaman kredit sampai dengan proses
pencairan yang dilakukan oleh back office. Disini terlihat bagaimana aliran
dokumen dan proses input yang berjalan sudah ada pembagian tugas antar bagian.
Selanjutnya untuk mendapatkan persetujuan data yang diinput, dilakukan oleh
departemen lain yang memiliki wewenang untuk melakukan otorisasi data yaitu
supervisor. Selanjutnya untuk proses terakhir kembali lagi dari front office ke
nasabah. flowchart ini dibuat berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan
terhadap pengendalian input program IBS v2 yang berjalan. Usulan flowchart ini
menjelaskan tentang alur dokumen pembagian tugas dan wewenang dari tiga user
dalam transaksi pinjaman kredit yang sebelumnya hanya dilakukan oleh satu

bagian saja.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya terkait
hasil evaluasi pengendalian input pada program IBS v2 yang telah dilakukan dengan
mengacu pada standar pengendalian intern (COSO), maka dapat disimpulkan bahwa
sejauh ini hasil evaluasi yang dilakukan terhadap pengendalian intern yang ada pada
program IBS v2 khususnya pada pengendalian input cukup baik, namun program IBS
v2 masih memiliki kelemahan dalam sisi pemisahan tugas dan pemberian
wewenanguntuk melakukan otorisasi data inputan. Kelemahan ini memiliki resiko
yang cukup tinggi dari sisi keamanan data jika tidak dilakukan pembenahan.
Pembenahan ini berkaitan dengan keamanan aplikasi input agar tidak terjadi
kecurangan yang nantinya akan timbul karena kelemahan yang ada pada program IBS
v2 tersebut.

Dari hasil evaluasi ini diharapkan adanya pembenahan khusus pada hasil
temuan yang memiliki tingkat resiko cukup tinggi agar keamanan data yang diinput
lebih terjaga dan aman. Dalam hal ini sudah ada usulan pengembangan program yang
dibuatkan untuk kehandalan sistem yang berjalan melalui kontek diagram, DFD, dan
flow map yang telah diusulkan untuk membantu memahami permasalahan yang

timbul pada program IBS v2 di KSU Jayanti Utama.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang terkait pengendalian intern khususnya
pengendalin input yang ada pada program IBS v2, penulis merumuskan beberapa

saran sebagai berikut.
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. Adanya pembagian tugas sesuai bagiannya agar mempermudah proses

pengawasan yang ada pada program IBS v2

. Pembatasan atau pemberian limit terhadap setiap transaksi.

Pemberian wewenang untuk otorisasi hanya diberikan kepada manajer agar tidak
terjadi kecurangan dan mempermudah pengawasan data yang di input

. Adanya manual book untuk membantu kesulitan yang terjadi saat proses input

. Adanya case sensitive untuk menghindari salah penginputan data.

Menu yang ada pada program IBS v2 disesuaikan dengan fungsi yang dibutuhkan

oleh user.
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Lampiran A. Hasil Observasi Pra Penelitian

Lampiran A.1 Flowchart SPI Pinjaman Kredit

'f'ang terjadi di KSU Jayanti Ukama
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Lampiran A.2 Hak Akses Menu dalam Program IBS v2

1) Menu Front Office
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Saldo Pinjaman Per
wilayah

Saldo Pinjaman Per
Kolektor

Simpanan Sukarela

Simpanan Pokok

Simpanan Wajib

Simpanan Berjangka

< |2 |2 || < < <

Laporan Rekap Saldo Produk

Rekap Saldo Per
Produk

2

Rekap Saldo Per
Wilayah

Rekap Saldo Per
Kolektor

Laporan Keterlambatan

Laporan Keterlambatan

Per Produk

Laporan Keterlambatan

per Wilayah




66

Laporan Keterlambatan

per Kolektor \

Laporan Keterlambatan

Bulanan \
Laporan Transaksi

Laporan Transaksi

Harian \

Laporan Transaksi per

tanggal V

Laporan Transaksi

Semua User \

Laporan Pencairan

Harian \

Laporan Mutasi

Pinjaman \
Laporan Perjanjian Kredit \
Laporan Pembayaran
Pinjaman \
Laporan Tagiha Pinjaman \
Laporan Pinjaman Jatuh
Tempo \
Laporan Pinjaman Lunas \
Laoran Deposito Jatuh
Tempo

Laporan Jatuh Tempo

Bunga Deposito \

Laporan Jatuh Tempo

Pokok Deposito \
Laporan Nota Simpanan
Berjangka \

Accounting

Laporan Keuangan Harian \
Laporan Keuangan Per
Tanggal v
Laporan Keuangan Kumulatif \
Laporan Tingkat Kesehatan V
Laporan Statement Bulan Ini

Laporan Statemen

Pinjaman V

Laporan Statemen

Tabungan \

Laporan Statemen

General Ledger \
Laporan Statemen Bulan Lalu \
Laporan Statemen Per
Tanggal \
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Laporan Pencocokan Saldo

Laporan Keuangan Per
Tanggal

Close

Change Password

Exite System
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3) Menu Supervisor
Hak Akses
Supervisor Menu Read
Input | Edit | Hapus | Only
Otorisasi
Otorisasi Master Nasabah N N N
Otorisasi Tutup Rekening N N N
Otorisasi Pencairan Pinjaman N N N
Perubahan Status User N N N
Overide Transaksi User N N N
Transfer Master Data N
Laporan
Laporan Keuangan Harian N
Laporan Accounting
Laporan Keuangan Per
Tanggal v
Laporan Keuangan
Kumulatif \
Laporan Transaksi User
Laporan Transaksi Harian N
Laporan Transaksi Per
Tanggal v
Laporan Saldo Rekening
Laporan Saldo Simpanan
Berjangka v
Laporan Saldo Simpanan
Tabungan \
Laporan Saldo Pinjaman N
Rekap Kolektibilitas
Pinjaman
Rekap Kolektibilitas Per
Produk \
Rekap Kolektibilitas Per
Wilayah \
Rekap Kolektibilitas Per
Kolektor v
\/

Rekap Kolektibilitas Per
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Kelompok

Rekap Kolektibilitas Per

Sumber Dana V
Rekap Pencairan Pinjaman

Rekap Pencairan Per

Produk v

Rekap Pencairan Per

Wilayah \

Rekap Pencairan Per

Kolektor \

Rekap Pencairan Per

Kelompok \
Laporan Statement Bulan Ini

Laporan Statement

Pinjaman ON \

Laporan Statement

Pinjaman OFF \

Laporan Statement

Sukarela V

Laporan Statement

Berjangka \

Laporan Statement General

Ledger \
Laporan Statemen Per
Tanggal \
Laporan Statemen Bulan Lalu N
Laporan Pinjaman Lunas N
Laporan Simp. Berjangka JT
Tempo

Jatuh Tempo Bunga

Deposito \

Jatuh Tempo Pokok

Simpanan V
Laporan Nota System N
Laporan Pencocokan Saldo N
Laporan Kolek dan Jaminan N
Laporan Pencapaian Target

\/

Pencapaian Target
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Pinjaman
Pencapaian Target
Simpanan N
Pencapaian Target
Berjangka \
Laporan Pinjaman Belum
Setor \
Laporan Pinjaman Jatuh
Tempo \
Informasi
Informasi Master Nasabah N
Informasi Simpanan
Berjangka
Informasi Simpanan
Berjangka \
Informasi Simpanan Blokir N
Informasi Simpanan Sukarela
Informasi Rekening Aktif N
Informasi Rekening Tutup N
Informasi Rekening Blokir N
Informasi Jadwal Angsuran
Informasi Rekening Pinjaman N
Informasi Pinjaman Aktif N
Informasi Pinjaman Lunas N
Informasi Rekening Perantara N
Informasi Mutasi General
Ledger \

Close




Lampiran B. User Interface Program IBS v2

a. Front Office Menu

Iﬂ FRONT OFFICE MAIN MENU
MASTER DATA TRAMNSAKSI INFORMASI PERUBAHAM LAPORAM OTORISASI CLOSE

USERCODE : TLO1 TGL. SYSTEM : 11,/20/2012

4:11:47PM design by Theo Cipt. Y

Iﬂ FRONT OFFICE MAIN MENU

REALISASI { PENCAIRAN PINJAMAN
PENEMPATAN SIMPANAN BERJANGKA  Ctrl+A
PEMBUKAARN SIMPANAN SUKARELA Ctrl+8

PEMNUTUPAN SIMPANAN SUKARELA Ctrl+C
PENCAIRAN SIMPANAN BERJANGKA  Ctrl+F

TRANSAKSI PENERIMAAN KAS TUNAL
TRANSAKSI PENYERAHAN KAS TUNAL

PEMNDAFTARAN SIMPANAN PEMINIAM
CETAK BILYET SIMPANAN BER JANGKA

USERCODE : TLO1 TGL. SYSTEM : 11/20/2012

VLR TRANSAKST  INFORMASI  PERUBAHAN LAPORAN OTORISASI  CLOSE

4:13:07 PM design by Theo Cipt. A
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AL FRONT OFFICE MATN MENU
MASTER DATA [z INFORMASI PERUBAHAN LAPORAM OTORISASL

TRAMSAKSI PENARIKAN TUNAT F1
TRAMSAKST SETORAN TUMAL Fz
TRAMSAKST PEMINDAHBLUKUAN F3

TRAMSAKST PINIAMAN BLLANARN F4
TRAMSAKST PINJAMAN MUSIMARN FS
TRAMSAKSI PELUNASAN PINIAMARN F&
KOREKSI TRANSAKST PINIAMAN F7

CETAK KARTU SIMPAMNAN F12
CETAK LLANG KARTL STMPANARN Chri+G

TRAMSAKSI KAS MASUEK Chrl+3
TRAMSAKSI KAS KELUAR, Chrl+
TRAMSAKST INTERMAL Chri+L

CETAK ULANG TRANSAKST STMPARAR
CETAK LLANG TRANSAKST ANGSLIRAN
CETAK ULANG TRANSAKST KAS MASLIK
CETAK ULANG TRANSAKST KAS KELUAR,
CETAK ULANG PENERIMAAN KAS
CETAK ULANG PENYERAHAN KAS

USERCODE : TLO1 TGL. SYSTEM :11/20/2012 4:13:26 PM design by Theo Cipt. v

Iﬂ FRONT OFFICE MAIN MENU

MASTER DATA  TRANSAKSI BUIZeiUE S PERUBAHAN LAPORAM OTORISASI  CLOSE

SIMULAST JADWAL ANGSURAN Chrl+F1
INFORMASI SIMPANAN BERJANGKA Ctr+F3
INFORMAST SIMPANAN SUKARELA  Ctrl+F4
INFORMASI REKENING PINJAMAN  Ctr4+FS
INFORMAST REKENING PERANTARA Ctrl+F6

INFORMASI DATA NASABAH Ctrl4+F7
INFORMASI PINJAMAN LUNAS

INFORMASI KODE PERKIRAAN

USERCODE : TLO1 TGL. SYSTEM : 11,/20/2012 4:13:36 PM design by Theo Cipt. A
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lEal FRONT OFFICE MAIN MENU
MASTER DATA  TRANSAKSI INFORMASI RIli-Rilil LAPORAN OTORISASI  CLOSE

PERUBAHAN DATA PINJAMAR
PERUBAHAN DATA JAMINAN
PERUBAHAN JADWAL ANGSURAN
PERUBAHAN SISTEM PINJAMAN
PERUBAHAN KODE KOLEKTOR
PERUBAHAN DENDA PINJAMAN

USERCODE : TLO1 TGL. SYSTEM : 11/20/2012 4:13:47PM design by Theo Cipt. I

l]ﬂ FRONT OFFICE MAIN MENU

MASTER DATA TRANSAKSI INFORMASI PERUBAHAN RENZEIGE OTORISASI  CLOSE

TRANSAKSI TRANSAKSI PER USER
LAPORAN TRANSAKSI SEMUA USER
LAPORAN TRANSAKSI PER TANGGAL
LAPORAN TRANSAKSI ARUS KAS
LAPORAN KAS HARIAN

LAPORAN TRANSAKSI PINJAMAN

USERCODE : TLO1 TGL. SYSTEM :11/20/2012 4:13:57PM design by Theo Cipt. 7
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AT FRONT OFFICE MAIN MENU
MASTER DATA TRANSAKSI INFORMASI PERUBAHAMN LAPORAN HeiieiiElics

OTORISASI REALISASI PINJAMAN
OTORISASI TUTUP REKENING
CETAK PERJANIIAN KREDIT

USERCODE : TLO1 TGL. SYSTEM : 11/20/2012 4:14:08 PM design by Theo Cipt. 2

ALl FRONT OFFICE MAIN MENU
MASTER DATA TRANSAKSI INFORMASI PERUBAHAN LAPORAN OTORISASI

CHANGE PASSWORD F8
EXIT SYSTEM F9

USERCODE : TLO1 TGL. SYSTEM :11/20/2012 4:14:20 PM design by Theo Cipt. 4




75

b. Back Office Menu

(23 OPERATIONAL MAIN MENU
TRANSAKSI PERUBAHAN INFORMASI LAPORAMN  ACCOUNTING CLOSE

USERCODE : BOO1 TGL. SYSTEM :11/20/2012 4:15:38 PM design by Theo Cipt 4

IE}, OPERATIONAL MAIN MENU

WGLUESSE PERUBAHAN  INFORMAST  LAPORAN — ACCOUNTING CLOSE
PENDAFTARAN JAMINAN KREDIT
PEMBAYARAN PIN. ANGSURAN F4
PEMBAYARAN PINJAMAN TETAP FS
TRANSAKSI PELUNASAN PINJAMAN  F6
KOREKSI TRANSAKSI PINJAMAN F11

TRANSAKST PEMINDAH BUKUAN Ctrl+A
TRANSAKSI PENGKREDITAN Ctrl+B
TRANSAKSI PENDEBETAN Ctrl+C
TRANSAKSI INTERNAL KSP Ctrl+D

PENEMPATAN SIMPANAN BERJANGKA Ctr+E
PENCAIRAN SIMPANAN BERJANGKA  Ctr+F
TRANSAKSI CETAK BILYET Chrl+G

USERCODE : BOO1 TGL. SYSTEM : 11,/20/2012 4:15:48 PM design by Theo Cipt
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I'@ OPERATIONAL MAIN MENU

TRANSAKST HZadlfi-RRE INFORMAST  LAPORAN  ACCOUNTING  CLOSE
PERUBAHAN DATA PINJAMAN Ctrl+F1
PERUBAHAN JAMINAN PINJAMAN Ctrl+F2
PERUBAHAN JADWAL ANGSURARN Ctrl+F3
PERUBAHAN SISTEM PINIJAMAN
PERUBAHAN KOLEKTIF KODE KOLEKTOR

PERUBAHAN MASTER SIMPANAN
PEMBLOKIRAM SALDO SIMPANAN Ctrl+F4
PEMBUKAAN BLOKIR SIMPANAN Ctrl+FS

PERUBAHAN DATA SIMP, BERJANGKA  Ctrl+F6
ADJUSMENT BUNGA SIMP. BERJANGKA — CtrHF7
ADIUSMENT BUNGA SUKARELA Ctrl+F8
PERUBAHAN BUNGA TABUNGAN

USERCODE : BOO1 TGL. SYSTEM :11/20/2012 4:15:55 PM design by Theo Cipt

(%3 OPERATIONAL MAIN MENU

TRANSAKSI PERUBAHAN FUTESEUNSE LAPORAN ACCOUNTING CLOSE
INFORMASI JADWAL ANGSURAN
INFORMASI REKENING PINJAMAN
INFORMASI REKENING SIMPANAN
INFORMASI SIMPANAN BER JANGKA
INFORMASI MUTASI GEMERAL LEDGER
INFORMASI REKENING PERANTARA
INFORMASI PENCAIRAN PER BULAN
INFORMASI REKAP PENCAIRAN

USERCODE : BOO1 TGL. SYSTEM :11/20/2012 4:16:14 PM design by Theo Cipt




[@ OPERATIONAL MAIN MENU

TRANSAKSI  PERUBAHAN INFORMASI REZZEIES ACCOUNTING CLOSE

USERCODE : BOO1

LAPORAN SALDO PRODUK

LAPORAM REKAP SALDO PRODUK
LAPORAM KETERLAMBATAN
LAPORAN REKAP KETERLAMBATAN
LAPORAN TRANSAKST

LAPORAN KOLEKTIBILITAS PINJAMAN
REKAP KOLEKTIBILITAS KREDIT
REKAP PENYALURAN KREDIT
LAPORAN PERJANIIAN KREDIT

LAPORAN PEMBAYARAN PINJAMAN
LAPORAN TAGIHAN PINIAMAN
LAPORAN PINJAMAN JATUH TEMPO
LAPORAN PINJAMAN LUNAS

LAPORAN DEPOSITO JATUH TEMPO
LAPORAN NOTA SIMP. BERJANGKA

TGL. SYSTEM :11/20/2012

4:16:26 PM

design by Theo Cipt |

3 OPERATIONAL MAIN MENU

TRAMSAKSI PERUBAHAN INFORMASI LAPORAN FRiAaEeEisiilel CLOSE

USERCODE : BOO1

LAPORAN KEUANGAN HARIAN
LAPORAN KEUANGAN PER TANGGAL
LAPORAM KEUANGAN KUMULATIF
LAPORAN TINGKAT KESEHATAN

LAPORAN STATEMENT BULAN INI
LAPORAN STATEMENT BULAN LALU

LAPORAN STATEMENT PER TANGGAL

LAPORAN PENCOCOKAN SALDO

TGL. SYSTEM : 11,/20/2012

4:16:41 PM

design by Theo Cipt Y
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(@ OPERATIONAL MAIN MENU

TRAMSAKSI PERUBAHAN INFORMASI LAPORAN ACCOUNTING [eistc=

CHANGE PASSWORD F&

EXIT SYSTEM

USERCODE : BOO1 TGL. SYSTEM : 11,/20/2012

Supervisor Menu

E SUPERYISOR MAIN MENU
OTORISASI  LAPORAN INFORMASI CLOSE

USERCODE : SPY TGL. SYSTEM :11/20/2012

F9

4:16:50 PM

4:17:15PM
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design by Theo Cipt |

design by Theo Ciptaprima 4
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E SUPERYISOR MAIN MENU

SUEHERS S LAPORAN  INFORMASI  CLOSE
OTORISASI TUTUP REKENING
OTORISASI PENCAIRAN PINJAMAN
PERUBAHAN STATUS USER
OVERRIDE TRANSAKSI USER

TRANSFER MASTER DATA

USERCODE : SPY TGL. SYSTEM :11/20/2012 4:17:22 PM design by Theo Ciptaprima 4

D SUPERYISOR MAIN MENU
OTORISASI BESZSEEIE INFORMASI  CLOSE

LAPORAN KEUANGAN HARIAN

LAPORAN ACCOUNTING »

LAPORAN TRANSAKSI USER

LAPORAN SALDO REKENING

REKAP KOLEKTIBILITAS PINJAMAR
REKAP PENCAIRAN PINJAMAN
LAPORAN STATEMENT BULAN INI
LAPORAN STATEMENT PER TANGGAL
LAPORAN STATEMENT BULAN LALU
LAPORAN PINJAMAN LUNAS
LAPORAN SIMP. BERJANGKA JT TEMPO
LAPORAN NOTA SYSTEM

LAPORAN PENCOCOKAN SALDO
LAPORAN KOLEK DAN JAMINAN
LAPORAN PENCAPAIAN TARGET

LAPORAN PINJAMAN BELUM SETOR
LAP. PINJAMAN AKAN JATUH TEMPO

USERCODE : SP¥ TGL. SYSTEM :11/20/2012 4:17:28 PM design by Theo Ciptaprima A
=




2 suPERYISOR MAIN MENU

OTORISASI  LAPORAN BUREIEESE CLOSE
INFORMASI MASTER NASABAH
INFORMASI SIMPANAN SUKARELA
INFORMASI SIMPANAN BERJANGKA

INFORMASI JADWAL ANGSURAN
INFORMASI REKENING PINJAMAN
INFORMASI REKENING PERANTARA
INFORMASI MUTASI GEMERAL LEDGER

USERCODE : SPY TGL. SYSTEM : 11/20/2012 4:17:34 PM
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design by Theo Ciptaprima Y

D SUPERYISOR MAIN MENU
OTORISASI  LAPORAN INFORMASI Refei=

CHANGE PASSWORD F8
EXIT SYSTEM F9

USERCODE : SPY TGL. SYSTEM :11,/20/2012 4:17:44 PM

design by Theo Ciptaprima Y




Lampiran C. Hasil Kuesioner dan Wawancara

Lampiran C.1 Front Office

81

a. Kuesioner
No Pertanyaan Ya | Tidak Hasil Temuan
Wawancara Observasi

1 | Apakah anda Setiap Karyawan
diberikan user J memiliki user ID
login khusus dalam sendiri untuk masuk
Program IBS v2? dalam program IBS v2

2 | Apakah dokumen Otorisasi dapat kami Proses otorisasi
yang akan diinput lakukan sendiri karena | dapat langsung
memperoleh J sudah ada fasilitas dilakukan karena
otorisasi terlebih menu di tampilan menu | menu otorisasi
dahulu dari pihak saya. sudah tersedia.
yang berwenang?

3 | Apakah sistem Muncul command
memberikan tanda prompt
peringatan jika \
terjadi kesalahan
ketika input ?

4 | Apakah proses Semua proses input
input data sudah dilakukan oleh saya
dilakukan secara J sendiri
bertahap antar
bagian yang
berwenang?

5 | Apakah terdapat Kami hanya
pedoman / manual \ mendapatkan pelatihan
book dalam saja
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penginputan data?

Apakah
penggunaan
bahasa, desain
warna dan
tampilan layar
sistem sudah baik
dan mudah
dipahami

(userfriendly)?

Desainnya mudah
diingat

Apakah terdapat
menu konfirmasi
sebelum data

disimpan?

Muncul command

prompt

Apakah data yang
di input bersifat
case sensitive
(berpengaruh
terhadap huruf

besar dan kecil )?

Semua huruf yang
dimasukkan akan

otomatis menjadi huruf

besar

Apakah data yang
diinput selalu
berdasarkan

dokumen sumber?

Data yang diinput
sesuai dengan

permohonan calon

peminjam

10

Apakah fasilitas
menu dalam
program IBS v2
sudah memenuhi
kebutuhan

pengguna?

Secara keseluruhan

sudah

11

Apakah dilakukan

Bukti transaksi dan
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penyimpanan atau
pengarsipan
terhadap dokumen

sumber yang telah

laporan  keuangan
setiap akhir hari
dikumpulkan

menjadi arsip

digunakan?

12 | Apakah setiap Update dan delete
adanya perubahan selalu dilakukan
data manual segera oleh kasir
dilakukan
penyesuaian
dengan data di
komputer?

13 | Apakah fasilitas Masih ada menu yang
menu dalam tidak bisa dibuka
Program IBS v2
telah efektif semua
dalam
penggunaannya?

14 | Apakah nomor urut No pinjaman akan
didokumen urut secara
program IBS v2 otomatis saat
telah tercetak membuka form
secara otomatis? pinjaman kredit

15 | Apakah data yang Jika salah
diisikan melakukan
pada setiap field pengisian data,
sesuai dengan akan muncul
ketentuan jenis peringatan
tipe?

16 | Apakah kesalahan Biasanya kesalahan

entry jarang terjadi

hana terjadi karena
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pada saat human error
melakukan input
data?

b. Wawancara

Berikut ini ada hasil wawancara dengan pihak terkait:

1. Apakah entry data selalu dilakukan oleh orang yang tetap?

Jawab: Ya. Namun jika saya berhalangan hadir yang menginput adalah bagian
back office.

2. Apakah setiap transaksi yang di-input, secara keseluruhan dapat dipastikan
bahwa data tersebut adalah benar dan sesuai?

Jawab: Tidak, karena masih sering terjadi kesalahan. Kesalahan yang terjadi
biasanya karena human error.

3. Bagaimana cara untuk mengetahui apakah data sudah diinput ke sistem?
Jawab: Dengan membandingkan data yang dicatat secara manual dengan data
yang di input kedalam system

4. Siapakah yang mencetak laporan yang telah dinput?

Jawab : untuk laporan yang mencetak adalah bagian back office



Lampiran C.2 Back office
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a. Kuesioner
No Pertanyaan Ya | Tidak Hasil Temuan
Wawancara Observasi
1 Apakah anda diberikan Setiap Karyawan
user login khusus dalam memiliki user ID
Program IBS v2? \ sendiri untuk masuk
dalam program IBS
v2
2 Apakah dokumen yang Otorisasi dapat Proses otorisasi
akan diinput langsung dilakukan dapat langsung
memperoleh otorisasi \ oleh saya sendiri dilakukan karena
terlebih dahulu dari menu otorisasi
pihak yang berwenang? sudah tersedia.
3 Apakah sistem Muncul command
memberikan tanda J prompt
peringatan jika terjadi
kesalahan ketika input ?
4 | Apakah proses input Semua proses input
data sudah dilakukan dilakukan oleh
secara bertahap antar \ bagian front office
bagian yang
berwenang?
5 Apakah terdapat Hanya ada pelatihan
pedoman / manual book J saja. Pelatiha yang
dalam penginputan ada selama satu
data? minggu
6 Apakah penggunaan J Tampilannya mudah

bahasa, desain warna

untuk dipahami dan
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dan tampilan layar
sistem sudah baik dan
mudah dipahami

(userfriendly)?

mudah
penggunaannya

7 Apakah terdapat menu Muncul command
konfirmasi sebelum prompt
data disimpan?

8 Apakah data yang di Semua huruf yang
input bersifat case dimasukkan akan
sensitive (berpengaruh otomatis menjadi
terhadap huruf besar huruf besar
dan kecil )?

9 | Apakah data yang Data yang diinput
diinput selalu sesuai dengan
berdasarkan dokumen permohonan calon
sumber? peminjam

10 | Apakah fasilitas menu Secara keseluruhan
dalam program IBS v2 sudah
sudah memenuhi
kebutuhan
pengguna?

11 | Apakah dilakukan Saya melakukannya | Bukti transaksi dan
penyimpanan atau setiap akhir hari kerja | laporan keuangan
pengarsipan terhadap setiap akhir hari
dokumen sumber yang dikumpulkan
telah digunakan? menjadi arsip

12 | Apakah setiap adanya Update dan delete

perubahan data manual
segera dilakukan
penyesuaian dengan

data di komputer?

selalu dilakukan

oleh kasir
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13 | Apakah fasilitas menu Masih ada menu
dalam Program IBS v2 yang tidak bisa
telah efektif semua dibuka
dalam penggunaannya?
14 | Apakah nomor urut di Nomor pinjaman
dokumen program IBS urut secara
v2 telah tercetak secara otomatis saat
otomatis? membuka form
pinjaman kredit
15 | Apakah data yang Jika salah
diisikan melakukan
pada setiap field sesuai pengisian data,
dengan ketentuan jenis akan muncul
tipe? peringatan
16 | Apakah kesalahan Biasanya kesalahan

entry jarang terjadi pada
saat melakukan input

data?

hana terjadi karena

human error

b. Wawancara

Berikut adalah hasil wawancara dengan pihak yang terkait.

1. Apakah entry data selalu dilakukan oleh orang yang tetap?

Jawab: tidak. Semua yang melakukan proses input data adalah bagian

front office.

2. Kenapa anda sebagai bagian kredit tidak melakukan kegiatan sebagaimana

mestinya?

Jawab: semua kegiatan sudah dapat dilakukan oleh bagian front office,

saya hanya sebagai backup seandainya front office tidak dapat melakukan

sebagaimana mestinya.

3. Menurut saudara apakah pembagian tugas seperti ini sudah sesuai?
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Jawab: selama ini saya rasa sudah sesuai, karena saya juga melakukan
pekerjaan lain dan tidak hanya diam, saya diberi tugas untuk menagih

pinjaman yang bermasalah.



Lampiran C.3 Supervisor
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a. Kuesioner
No Pertanyaan Ya | Tidak Hasil Temuan
Wawancara Observasi

1 Apakah anda diberikan Setiap Karyawan
user login khusus dalam memiliki user ID
Program IBS v2? \ sendiri untuk

masuk dalam
program IBS v2

2 Apakah dokumen yang Otorisasi dapat Proses otorisasi
akan diinput langsung dilakukan | dapat langsung
memperoleh otorisasi \ oleh saya sendiri dilakukan karena
terlebih dahulu dari menu otorisasi sudah
pihak yang berwenang? tersedia.

3 Apakah sistem Muncul command
memberikan tanda J prompt
peringatan jika terjadi
kesalahan ketika input ?

4 Apakah proses input Semua proses input
data sudah dilakukan dilakukan oleh
secara bertahap antar V| front office
bagian yang
berwenang?

5 Apakah terdapat Hanya ada
pedoman / manual book J pelatihan saja.
dalam penginputan
data?

6 Apakah penggunaan Tampilannya
bahasa, desain warna v mudah untuk

dan tampilan layar

dipahami dan
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sistem sudah baik dan
mudah dipahami
(userfriendly)?

mudah
penggunaannya

7 Apakah terdapat menu Muncul command
konfirmasi sebelum prompt
data disimpan?

8 Apakah data yang di Semua huruf yang
input bersifat case dimasukkan akan
sensitive (berpengaruh otomatis menjadi
terhadap huruf besar huruf besar
dan kecil )?

9 Apakah data yang Data yang diinput
diinput selalu sesuai dengan
berdasarkan dokumen permohonan  calon
sumber? peminjam

10 | Apakah fasilitas menu Secara keseluruhan
dalam program IBS v2 sudah
sudah memenuhi
kebutuhan
pengguna?

11 | Apakah dilakukan Bukti transaksi dan
penyimpanan atau laporan  keuangan
pengarsipan terhadap setiap akhir hari
dokumen sumber yang dikumpulkan
telah digunakan? menjadi arsip

12 | Apakah setiap adanya Update dan delete
perubahan data manual selalu dilakukan
segera dilakukan oleh kasir
penyesuaian dengan
data di komputer?

13 | Apakah fasilitas menu Masih ada menu
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dalam Program IBS v2
telah efektif semua
dalam penggunaannya?

yang tidak bisa
dibuka

14 | Apakah nomor urut di Nomor pinjaman
dokumen program IBS urut secara otomatis
v2 telah tercetak secara saat membuka form
otomatis? pinjaman kredit

15 | Apakah data yang Jika salah
diisikan melakukan
pada setiap field sesuai pengisian data, akan
dengan ketentuan jenis muncul peringatan
tipe?

16 | Apakah kesalahan Biasanya kesalahan

entry jarang terjadi pada
saat melakukan input
data?

hanya terjadi karena

human error

b. Wawancara

Berikut adalah hasil wawancara dengan pihak yang terkait.

1. Apakah tugas yang saudara lakukan dalam penggunaan program IBS v.2?

Jawab: saya hanya melakukan backup data.

2. Untuk kegiatan otorisasi dokumen kenapa tidak melalui saudara?

Jawab: semua kegiatan sudah dapat dilakukan oleh bagian front office.

3. Menurut saudara apakah pembagian tugas seperti ini sudah sesuai?

Jawab: menurut saya sudah. Karena saya lebih sering di luar untuk

mengurusi masalah permodalan dan menjalin kerjasama dengan

penyandang dana. Sehingga saya jarang ada di kantor. Ini sudah

ditetapkan oleh ketua.
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Lampiran C.4 Ketua KSU Jayanti Utama

Berikut adalah hasil wawancara yang telah dilakukan.

1. Apakah entry data selalu dilakukan oleh karyawan yang tetap?

Jawab: tidak. Saya telah memberikan tugas itu kepada satu orang saja
yaitu bagian kasir. Namun semua karyawan kami disini sudah bisa
mengoperasikan. Jadi mereka juga bisa menjadi backup sebagai
penginput.

2. Menurut bapak, apakah kinerja dari program IBS v2 sudah memuaskan?
Jawab:menurut saya pribadi, dengan adanya program ini semua kegiatan
di koperasi kami sudah memuaskan. Sisi efisiensi dan efektifitas sudah
dapat saya rasakan.

3. Apakah delete dan update data hanya dapat dilakukan oleh user tertentu?
Jawab: tidak, secara keseluruhan semua karyawan kami dapat
melakukannya, tergantung siapa yang bertugas.

4. Menurut bapak, apakah pemisahan tugas yang ada dalam program IBS v2

sudah sesuai dengan tugas masing-masing karyawan?
Jawab: sebenarnya tidak. Karena dapat kita ketahui bahwa karyawan kami
semuanya sudah mendapat pelatihan untuk mengoperasikan semua fungsi
yang ada pada program IBS v2. Karena kemudahan yang ada, maka semua
ini bisa dilakukan hanya oleh satu orang saja.

5. Terkait pengendalian dalam proses pencairan pinjaman, apakah ada
prosedur yang dibuat oleh perusahaan (manual)?

Jawab: ada. Yaitu untuk proses pinjaman, nasabah yang datang menuju
kasir, kemudian nasabah diarahkan ke .bagian administrasi untuk diproses
pinjaman yang mereka minta. Setelah itu, data yang ada dimintai
persetujuan kepada manajer. Jika disetujui maka proses selanjutnya adalah

penarikan yang dilakukan oleh bagian kasir.
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6. Prosedur tersebut apakah sudah sesuai dengan prosedur yang ada pada

program IBS v2?
Jawab: tidak lagi. Menurut saya, program IBS v2 memberikan kemudahan

tambahan, jadi transaksi bisa langsung dikerjakan oleh satu orang saja.
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